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ABSTRAK 
Siti Maryamah, Juni 2017 Metode Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren Anna’im 
Ajisoko Majenang Sukodono Sragen, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing       : H. Moh. Mahbub, S.Ag., M.Si. 
Kata Kunci         : Metode Pendidikan, Karakter Santri 
 
Pesantren Anna’im Ajisoko adalah pesantren yang yang santrinya mayoritas Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah merupakan santri yang memiliki karakter baik dan 
berpendidikan, tetapi santri sekarang lebih senang berbuat semaunya sendiri. Maka pondok 
pesantren Anna’im Ajisoko menggunakan beberapa  metode dalam proses pendidikan. 
Seperti halnya yang dilakaukan di Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko Majenang Kec. 
Sukodono Kab. Sragen, Pondok Anna’im Ajisoko Majenang memilih untuk menerapkan 
metode Pendidikan Karakter sebagai alat untuk meningkatkan kepribadian dan karakter santri 
menjadi lebih baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan metode 
pendidikan karakter dalam proses pendidikan di Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko 
Majenang Kec Sukodono Kab. Sragen. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kualitatif, penelitian dilakukan di pondok 
pesantren Anna’im Ajisoko Majenang Sukodono Sragen tahun 2017. Subyek penelitian ini 
meliputi Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko. Sedangkan Informan 
penelitian disini , ustad, pengurus dan santri yang bersangkutan. Metode pengumpulan data 
yang disunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.Tekhnik keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. Sedangkan analisis datanya menggunakan 
model interaktif adalah penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan karakter santri putri 
yaitu: a) metode pembiasaan, b) metode Live In, c) metode keteladanan d) metode nasehat, e) 
metode Reward Punishment. Saat proses berlangsung adafaktor yang menjadi faktor 
pendukung yaitu mayoritas santri menerima metode yang dirterapkan di Pesantren Ajisoko. 
Adapun yang menjadi faktor penghambat yaitu masih ada beberapa santri yang belum bisa 
untuk menerapkan seutuhnya metode yang digunakan oleh pengurus dan pengasuh Pesantren 
Ajisoko. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia telah mendeklarasikan kemerdekaannya sejak 17 Agustus 1945 
dan memiliki kondisi yang unik dilihat dari perkembangannya sampai saat ini. Kurang 
lebih sudah 65 tahun rakyat Indonesia menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara 
secara merdeka yang diakui oleh Negara-negara lain didunia. Cita-cita bangsa Indonesia 
sangat sederhana, Bangsa Indonesia hanya ingin mewujudkan suatu Negara yang 
merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur. 
Menurut Azyumardi Azra (2002: 1) Secara garis besar pencapaian pendidikan 
nasional masih jauh dari harapan, apalagi untuk bersaing secara kompetitif dengan 
perkembangan pendidikan pada tingkat global. Indonesia merupakan Negara yang terus-
menerus berupaya menyempurnakan sistem pendidikannya, selalu memperbaharui 
kebijakan dan perundang-undangan dalam sistem pendidikan nasionalnya. Hal itu 
dilakukan agar pendidikan benar-benar mampu menjadi agen pembaharuan bagi bangsa 
dan negaranya dengan tetap berlandaskan pada prinsip keseimbangan antara aspek 
jasmani dan rohani, aspek fisik-material, mental dan spiritual, sehingga setiap negaranya 
memperoleh kesejahteraan lahir dan batin(Novan Ardy Wiyani,2012:1).  
Adanya problem pada program pendidikandi Indonesia belum memiliki relevansi 
yang sangat kuat dengan program pendidikan. Dalam banyak hal pendidikan Indonesia 
masih didesain sebagai model pendidikan yang lebih menekankan pada pengetahuan. 
Akan tetapi di sekolah-sekolah lebih mengedepankan penerapan pembelajaran yang 
masih menekankan pada aspek pengetahuan teoritik atau konseptual (Toto Suharto,2014: 
1 
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5)  Seharusnya antara pengetahuan dan pengamalan itu dilakukan secara seimbang atau 
beriringan, bukan hanya diutamakan salah satunya saja. 
Di Indonesia ada dua pendidikan yang di laksanakan oleh Depdiknas yaitu 
mengelola dan memayungi sekolah-sekolah umum, mulai dari tingkat dasar sampai 
perguruan tinggi, sedangkan Depag mengelola dan memayungi lembaga-lembaga 
pendidikan Islam juga dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. (Arif Subhan, 2012: 5). 
Masyarakat juga mulai menyadari bahwa suatu pendidikan akan menaikkan derajad 
seseorang menjadi lebih baik. Dan mereka memberi kesempatan anak untuk mengenyam 
pendidikan setinggi mungkin, sesuai kemampuan dalam membiayai pendidikan. Dari 
pemerintah juga telah turut terjun dalam memberikan keringanan melalui beasiswa bagi 
anak berprestasi dan keluarga yang kurang mampu. 
Menurut Abdul Kadir, dkk, (2009: 4-9) maksud dari sebuah fungsi pendidikan 
yaitu dapat dirasakan atau dimanfaatkannya hasil sebuah pendidikan. Fungsi utama 
sebuah pendididikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, 
kepribadian serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan atau dengan 
kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar 
sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya. Menurut MPRS No.2 tahun 1960 
tujuan pendidikan adalah membentuk manusia pancasila sejati berdasakan ketentuan-
ketentuan yang dikehendaki oleh pembukaan UUD 1945 dan isi UUD 1945. Salah satu 
bapak pendiri bangsa, presiden Republik Indonesia, Bung Karno, bahkan menegaskan: 
“bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter (Muchlas 
Samani,2013: 1). 
Upaya pembangunan karakter sendiri membutuhkan waktu yang lama dan harus 
dilakukan secara berkesinambungan. Pemerintah kita, yang diwakili oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional tiada hentinya melakukan upaya-upaya untuk melakukan perbaikan 
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kualitas pendidikan, namun belum semuanya berhasil, terutama menghasilkan insan 
Indonesia yang berkarakter. Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan, peserta 
didik harus dibekali dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam 
pembinaan karakter yang dapat meningkatkan kualitas iman dan taqwa. Karena manusia 
yang sukses bukan hanya dilihat dari banyaknya harta yang dimilikinya, melainkan dari 
segi keimanan dan ketaqwaanya yang menjadi tolak ukur (Novan Ardy Wiyani,2012: 15) 
Berbagai usaha dalam mencetak karakter anak bangsa telah dilakukan, tetapi 
masih saja belum sesuai dengan harapan. Kondisi moral generasi muda Indonesia yang 
saat ini sudah hancur dan rusak. Hal ini ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan 
remaja, peredaran narkoba di semua kalangan, tawuran pelajar, peredaran foto dan video 
porno dikalangan pelajar dan sebagainya (Dharma Kesuma,2012: 1). Khususnya orang 
tua harusnya ikut lebih berperan aktif dalam pengawasan anak ketika dirumah. 
Agus Wibowo (2013: 4) Karakter adalah nilai-nilai baik yang terpatri dalam diri 
dan terjawantrahkan dalam perilaku. Pendapat lain ada yang mengatakan karakter adalah 
watak atau budi pekerti (Marzuki dalam Agus Wibowo, 2013:10) karakter identik dengan 
akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, 
dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud 
dalam fikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan, berdasarkan norma-norma 
agama, tata krama, budaya dan adat-istiadat. 
Membentuk karakter pada anak  memerlukan tahapan tertentu yang dirancang 
secara sistematis dan berkelanjutan. Sebagai individu yang sedang berkembang, anak 
memiliki sikap suka meniru tanpa mempertimbangkan baik atau buruknya. Hal ini karena 
didorong oleh rasa ingin tahu dan mencoba sesuatu yang diminati, yang kadang kala 
muncul secara spontan. Dalam aktifitas ini cenderung anak menunjukkan sikap ke-aku 
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anya, akhirnya sifat anak ini menunjukkan bahwa anak menunjukkan perbedaan sosok 
individu yang satu dengan yang lainnya. 
Pembangunan budaya hidup jujur merupakan hasil pendidikan yang berlangsung 
di semua tempat baik di rumah, di sekolah, dalam pergaulan sehari-hari, di tempat ibadah, 
malalui berbagai media, dan di lakukan secara terus-menerus. Saat ini haruslah menjadi 
priorits pendidikan karakter di sekolah, di rumah, di mana saja, apabila ingin menjadi 
Indonesia yang kuat dan bermartabat di masa depan (Gede Raka, dkk, 2011: 109). 
Anak akan melihat dan meniru apa yang ada disekitarnya, bahkan apabila hal 
tersebut sampai melekat pada diri anak maka akan tersimpan dalam memori anak dalam 
jangjka panjang (Long Term Memory).  Apabila yang tersimpan dalam (LTM) adalah hal 
yang positif (baik), reproduksi selanjutnya maka akan menghasilkan perilaku yang baik 
pula. Namun apabila yang masuk ke (LTM) adalah hal yang negatif (buruk), reproduksi 
yang dihasilkan pun perilaku yang buruk. 
Apabila akan memulai dengan perilaku baik dan buruk tersebut selalu diawali 
dengan proses melihat, mengamati, meniru, mengingat, menyimpan, kemudian 
mengeluarkan kembali menjadi perilaku sesuai dengan ingatan yang tersimpan dalam 
otaknya (Agus Zainul Fitri,2012: 20). Perlu diketahui pada usia SD/SMP/MTs 
membutuhkan peran lebih dari orang tua dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan 
pendidikan karakter. Pada usia menginjak remaja ini, pengetahuan mereka semakin 
meningkat, namun kesadaran mereka belum cukup kuat (Deni Damayanti,2014: 19) 
Salah satu pesantren yang menekankan pendidikan karakter adalah pesantren 
ajisoko. Pondok pesantren Anna’im Ajisoko bertempat di desa majenang tepatnya terletak 
dipinggiran sawah, namun santri yang menetap di pesantren ini tidak sedikit. Terdapat 
kurang lebih 500 santri yang tinggal dan mengaji di pesantren, mayoritas santri yang 
tinggal adalah santri yang memasuki sekolah tingkat pertama/SMP/MTs. 
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Pesantren setiap satu bulan sekali mangadakan pertemuan santri dengan pengasuh 
guna melakukan evaluasi, dan selalu ada masukan dari pengasuh dan pengurus untuk 
meningkatkan sikap sopan santun dan ramah tamah terhadap orang lain. Dan ketika ada 
salah satu santri melakukan kesalahan, maka disebutkan kesalahannya. Dengan tujuan 
untuk menjadi wawasan bagi santri, agar berhati-hati dalam melaksanakan peraturan yang 
telah dibuat pengasuh dan pengurus pesantren. Dengan adanya kerja sama antara 
pengasuh dan pengurus pesantren dalam membentuk karakter santri menjadi lebih baik 
dari sebelum nyantri. 
Orang tua santri menganggap Pesantren Ajisoko menjadi salah satu tempat yang 
dapat menanamkan karakter yang baik pada anak-anak. Karena karakter kedisplinan, 
karakter kesederhanaan, kerja keras yang diajarkan dan diutamakan. Dengan disiplin pada 
aturan pesantren anak akan memiliki karakter yang baik dengan membiasakan disiplin 
dan memiliki kesederhanaan.   Akhirnya tiap tahun pesantren selalu mengalami 
peningkatan jumlah santri. 
Wawancara dengan Pengasuh pesantren yaitu Bapak kiyai Safari, 30 Desember 
2016, bahwa pesantren tidak mempunyai program yang khusus dalam membentuk 
karakter santri menjadi lebih baik dari sebelum nyantri. Kegiatan yang dilakukan 
dipesantren adalah Khitobah (pidato), mengaji, menerapkan berbicara sopan santun 
dengan menggunakan bahasa jawa (kromo alus), istigothsah, berzanji. 
Melalui kegiatan-kegiatan yang dibuat untuk santri, karakter santri saat ini lebih 
baik dari sebelum nyantri. Karakter terbentuk melalui pembiasaan, penanaman 
kedisiplinan, menciptakan suasana yang kondusif, membangun landasan kepribadian 
yang kuat, sikap sosial, dan toleransi dalam kehidupannya. Santri yang awalnya hanya 
memiliki sikap acuh tak acuh kini bisa menghargai sesamanya, menghargai waktu dan 
mempunyai sikap yang ramah baik kepada yang lebih kecil, sesama hingga yang lebih tua 
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darinya. Meski masih ada santri yang melanggar aturan pesantren, namun itu tidak 
mengurungkan niat pengurus dan pengasuh dalam membentuk karakter santri menjadi 
lebih baik. Karena pengasuh menyadari pesantren diibaratkan bengkel, jadi yang masuk 
ke bengkel maka akan dibenahi agar menjadi baik. Diperlukannya pendidikan karakter 
dikarenakan masih lemahnya karakter anak-anak. Bahkan orang tua menyadari 
pentingnya karakter, namun orang tua merasa kurang mampu dalam mendidik karakter 
pada anak-anaknya. Hingga banyak dari orang tua (wali) santri yang menitipkan anaknya 
pada pesantren, Karena pesantren dianggap mampu dalam mendidik dan yang 
diutamakan dalam didunia pesantren salafiah maupun modern utamanya adalah karakter 
baik pada anak. Pendidikan karakter disini sesuai dengan misi pesantren yang 
menegakkan pengamalan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunah dalam 
segala aspek yangsesuai dengan kehidupan (wawancara dengan Bapak Tarmuji pada 
tanggal 30 Desember 2016). 
Melihat realita pesantren menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam sebuah 
penelitian yang berjudul Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren Anna’im 
Ajisoko desa Majenang Kecamatan Sukodono Sragen. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah mengetahui latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 
permasalahan yang terjadi sebagai berikut: 
1. Santri mayoritas berpendidikan dan berkarakter baik tetapi masih ada santri yang 
karakternya masih kurag baik. 
2. Pada usia SD/SMP/MTs peran orang tua sangat dibutuhkan dalam membentuk 
karakter tetapi kenyataanya orang tua masih banyak yang kurang memperhatikannya. 
3. Pendidikan karakter diprioritaskan pesantren tetapi masih ada yang melanggar. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar permasalahan yang di 
bahas dapat terfokus, maka masalah penelitian ini dibatasi pada “ MetodePendidikan 
Karakter Santri di Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko Desa Majenang Kecamatan 
Sukodono Sragen Tahun 2016/2017”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian permasalahan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: “Bagaimana Pendidikan Karakter Santri Putri di Pondok Pesantren Anna’im 
Ajisoko Desa Majenang Kecamatan Sukodono Sragen Tahun2016/ 2017?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka dalam hal ini tujuan yang ingin 
dicapai adalah untuk mengetahui metode pendidikan karakter santri putrid di Pondok 
Pesantren Anna’im Ajisoko Desa  Majenang Kecamatan Sukodono Sragen Tahun 
2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah pengetahuan tentang kedisiplinan pendidikan karakter didalam 
pondok pesantren. 
b. Dapat dijadikan bahan  kajian selanjutnya. 
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2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Ustad di Pondok Pesantren 
Sebelumnya banyak karakter santri yang ada di Pesantren baik dan teratur. Tetapi 
hal tersebut terjadi ketika santri berada di Pesantren berbeda dengan ketika berada di 
masyarakat. Seharusnya santri menerapkan kebiasaan yang ada di Pesantren saat berada 
dimasyarakat. Dan ketika santri mampu mengaplikasikan kebiasaan baik di pesantren 
dalam kehidupan sehari-hari baik dimanapun tempatnya. Maka pendidikan karakter yang 
baik akan terealisasikan secara maksimal dan manjadi out-put pendidikan yang 
berkualitas 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Metode Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Metode  
Metode dalam pandanganNovan Ardy Wiyani (2012: 72) berasal dari kata 
method yang berarti cara yang digunakan untuk meraih sesuatu. 
b. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan merupakan suatu kekuatan inovatif dan dinamis yang dapat 
mempengaruhi kehidupan masyarakat.Menurut Ulil Amri Syafri (2012 :10) 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Retno Listyarti (2012: 8) 
karakter diartikan sebagai sifat kejiwaan, akhlak atau  budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain: tabiat, watak. Adapun proses pendidikan 
karakter itu sendiri didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh 
potensi individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas 
sosiokultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan 
masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa metode pendidikan 
karakter adalah cara yang dilakukan seseorang yang berkewajiban untuk 
membentuk karakter, sifat seseorang dari karakter individu yang menjadi 
10 
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kepribadian khusus dan sebagai pendorong dari terbentuknya karakter yang 
meliputi sifat yang membedakan antara yang satu dengan yang lain. 
Menurut Gede Raka (2011: 21) umat manusia di dunia sekarang sedang 
menghadapi masalah-masalah besar yang mengancam eksistensinya di muka 
bumi, seperti perusakan lingkungan alam, rasa permusuhan antar kelompok, antar 
golongan, dan antar bangsa. Jadi, meningkatnya kompetensi manusia dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi tidak dengan sendirinya disertai 
kebajikan yang ada di hati manusia.Oleh karena itu, suatu hal yang sangat 
mendesak untuk menegakkan kembali pendidikan bagi masyarakat luas, yaitu 
pendidikan karakter. 
Tidak dapat disangkal bahwa persoalan karakter dalam kehidupan 
manusia di muka bumi sejak dulu sampai sekarang dan juga zaman yang akan 
datang, merupakan suatu persoalan yang penting. Kalau tidak di katakana 
persoalan hidup dan matinya suatu bangsa. Karakter seseorang yang terbentuk  
akan dipengaruhi oleh pola sikap yang dianut oleh seseorang. Kalau pola pikir dan 
pola sikap yang dianut dilandaskan pada iman dan taqwa kepada Tuhan sebagai 
pencipta dan pengatur makhluknya maka akan terbentuk karakter yang tepat dan 
kuat dan terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, baik itu 
karakter terhadap diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan yang diperoleh 
melalui aktivitas olah pikir, olah hati, olah raga, olah rasa, dan olah karsa (Novan 
Ardy Wiyani,2012: 14). 
c. Macam-macam Pendidikan Karakter 
Terdapat beberapa macam  pendidikan karakter. Jamal Ma’mur Asmani (2012: 
64) menyebutkan terdapat empat macam karakter yang dikenal dan dilaksanakan 
dalam proses pendidikan, yaitu:  
12 
 
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius yang merupakan kebenaran wahyu 
Tuhan (konservasi moral); 
2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, misalnya berupa budi pekerti, 
pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh sejarah, dan lainnya; 
3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan); 
4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses 
kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatakan 
kualitas pendidikan (konservasi humanis). 
d. Tahapan dalam pendidikan karakter 
Menurut Retno Listyarti (2012: 30) ada tiga tahapan dalam mendidik 
karakter anak. 
1) Moral Knowing yaitu memahamkan dengan baik kepada anak tentang arti 
kebaikan. Mengapa harus berperilaku baik? Untuk apa berperilaku baik? Dan 
apa manfaat berperilaku baik?. 
2) Moral Feeling yaitu membangun kecintaan berperilaku baik pada anak yang 
akan menjadi sumber energi anak untuk berperilaku baik. Membentuk 
karakter anak adalah dengan cara menumbuhkannya. 
3) Moral Action yaitu bagaimana membuat pemgetahuan moral menjadi 
tindakan nyata. Moral action ini merupakan outcome dari dua tahap 
sebelumnya dan harus dilakukan berulang-ulang agar menjadi moral 
behavior. 
e. Urgensi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter sudah tentu penting untuk semua tingkat pendidikan, 
yakni dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Secara umum pendidikan 
karakter sesungguhnya dibutuhkan semenjak anak usia dini. Apabila karakter 
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seseorang sudah terbentuk sejak usia dini, ketika dewasa tidak akan mudah 
berubah meski godaan atau rayuan datang begitu menggiurkan. Dengan adanya 
pendidikan karakter semenjak usia dini, diharapkan persoalan mendasar dalam 
dunia pendidikan yang akhir-akhir ini sering menjadi keprihatinan bersama dapat 
teratasi. Sungguh pendidikan di Indonesia sangat diharapkan dapat mencetak 
alumni pendidikan yang unggul, yakni para anak bangsa yang beriman, bertaqwa, 
berakhlak mulia, mempunyai keahlian di bidangnya, dan berkarakter (Ahmad 
Muhaimin Azzet, 2011: 15-16). 
Kinilah saatnya kita berupaya membangun karaker secara sungguh-
sungguh. Pendidikan harus kita fungsikan sebagaimana mestinya, sebagai sarana 
terbaik untuk memicu kebangkitan dan menggerakkan zaman (Saptono 2001: 17) 
Suyanto dalam Ahmad Muhaimin Azzet,2011: 29) setidaknya terdapat Sembilan 
pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal.Kesembilan pilar 
karakter hendaknya diajarkan secara sisematis dalam model pendidikan yang 
holistik. 
1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya. 
2) Kemandirian dan tanggung jawab. 
3) Kejujuran/amanah. 
4) Hormat dan santun. 
5) Dermawan, suka menolong dan kerja sama. 
6) Percaya diri dan pekerja keras. 
7) Kepemimpinan dan keadilan. 
8) Baik dan rendah hati. 
9) Toleransi, kedamaian dan kesatuan. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter seseorang bisa 
menjadi lebih baik dengan adanya pembentukan karakter yang dilakukan melalui 
penanaman pendidikan karakter di dalamnya sehingga karakter seseorang bisa 
menjadi lebih baik. 
f. Metode PendidikanKarakter 
Metode dalam pandangan Novan Ardy Wiyani (2012: 72)  berasal dari 
kata method yang berarti cara yang digunakan untuk meraih sesuatu. Dalam 
penelitian dan penggunaan sebuah metode juga harus mempertimbangkan aspek 
efektifitas dan relefansinya dengan materi yang disampaikan. Di bawah ini ada 
beberapa metode untuk membentuk karakter: 
1) Metode Keteladanan 
Menurut Muwafik Saleh (2012: 12) Keteladanan berarti kesediaan 
setiap orang untuk menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya dari 
sebuah perilaku.Keteladanan harus bermula dari diri sendiri.Didalam Islam 
keteladanan bukanlah hanya semata-mata persoalan mempengaruhi seseorang 
dengan tindakan, melainkan sebuah keharusan untuk melakukan tindakan itu 
yang berhubungan langsung secara spiritual dengan Allah SWT. Contoh 
keteladanan akan mengakibatkan kemurkaan dari Allah SWT Sebagaimana 
yang terdapat dalam firman Allah QS. Al-Ahzab: 21 yang berbunyi: 
  َهَّللا َرََكذَو َرِخْلْا َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل َكًايرِث 
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullahitu suri tauladan yang 
baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
 
Implikasi ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw 
adalah manusia yang sempurna, yang pernah hidup di muka bumi ini yang 
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telah memberikan contoh keteladanan tentang bagaimana cara membangun 
karakter dan mempengaruhi kehidupan dunia. 
Rasulullah Saw telah mengubah dunia ini menjadi indah dan cerdas. 
Melalui keteladan di bangun karakter masyarakatnya, kemudian mampu 
mempengaruhi karakter bangsa sehingga dapat diakui diseluruh jazirah arab 
dan bahkan mampu mengubah sejarah perjalanan dunia, dari sebuah bangsa 
yang tidak mengenal sejarah hingga mampu menjadi peradaban dunia, dan 
berlangsung sangat lama, 1.400 tahun mendampingi sejarah peradaban dunia 
hingga saat ini (Muwafk Saleh, 2012: 1-2)  
2) Metode Live In 
Menurut Nurul Zuriah (2008: 95) metode live in dimaksudkan agar 
anak mempunyai pengalaman hidup bersama orang lain langsung dalam 
situasi yang sangat berbeda dari kehidupan sehari-harinya. Dengan 
pengalaman langsung anak dapat mengenal lingkungan hidup yang berbeda 
dengan cara berfikir, tantangan, permasalahan, termasuk tentang nilai-nilai 
hidupnya. Ada ungkapan yang menyatakan bahwa “pengalaman adalah guru 
yang terbaik” pengalaman yang mendalam lebih sulit terlupakan dalam hidup 
manusia. 
3) Metode Pembiasaan 
Menurut Isjoni (2010: 63) pembiasaan merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
menjadi kebiasaan yang baik.Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan 
moral dan nilai-nilai agama, pengembangan sosioemosional, dan 
kemandirian. Dari program pengembangan moral dan nilai-nilai agama 
diharapkan dapat meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
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dan membantu terbinanya sikap anak yang baik dan dengan pengembangan 
sosioemosional anak diharapkan dapat memiliki sikap membantu orang lain, 
dapat mengendalikan diri dan berinteraksi dengan lingkungannya. 
Menurut Novan Ardy wiyani (2012: 140-149) untuk bentuk-bentuk 
pembiasaan terhadap anak dapat dilaksanakan dengan cara berikut: 
 
1) Pembiasaan Keteladanan 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-
hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal batasan ruang 
dan waktu.Keteladanan ini adalah sikap dan perilaku guru dan tenaga 
kependidikan. 
2) Pembiasaan Spontan 
Pembiasaan spontan yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian 
khusus, meliputi pembentukan perilaku memberi senyum, sapa, membuang 
sampah pada tempatnya, budaya antri, mengatasi pertengkaran, saling 
mengingtkan ketika melanggar tata tertib dan kesetiakawanan sosial. 
3) Pembiasaan Rutin 
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan rutin pendidikan 
karakter yeng terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari seperti, upacara 
bendera, senam bersama, doa bersama, pemeliharaan kebersihan dan 
sebagainya. 
g. Nilai-nilai pendidikan karakter 
Menurut Cahyoto dalam Nurul Zuriah (2008: 67) ruang lingkup pembahasan 
nilai budi pekerti yang bersumberkan pada etika atau filsafat moral yang 
menekankan unsur utama kepribadian, yaitu kesadaran dan berperannya hati 
17 
 
nurani dan kebajikan bagi kehidupan yang baik berdasarkan sistem dan hukum 
nilai-nilai moral masyarakat. 
Nilai-nilai budi pekerti di bawah ini diharapkan dapat dimiliki anak 
sebagai dasar pembentukan pribadinya. 
1) Tumbuhnya disiplin diri 
Sikap dan perilaku sebagai cerminan dari ketaatan, kepatuhan, ketertiban, 
kesetiaan, ketelitian, dan keteraturan perilaku seseorang terhadap norma dan 
aturan yang berlaku. 
2) Mampu berfikir positif 
Sikap dan perilaku seseorang untuk dapat berfikir jernih, tidak buruk sangka, 
mendahulukan sisi positif dari suatu masalah. 
3) Memiliki rasa menghargai diri sendiri 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan seseorang terhadap 
dirinya sendiri dengan memahami kelebihan dan kekurangan dirinya. 
4) Memiliki rasa tanggung jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam sosial), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Tabel 2.1 18 Nilai-Nilai dan Deskripsi Pendidikan Karakter 
NO NILAI DESKRIPSI 
1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. 
2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada sikap yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
ucapan dan tindakan. 
3 Toleransi Sikap dan tindakan menghargai segala hal 
yang dilakukan oleh orang lain. 
4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
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dan patuh dari berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
5 Kerja Keras  Perilaku yang menunjukkan bersungguh-
sungguh dalam melakukan segala hal yang 
dilaksanakan dan menyelesaikan segala hal 
tersebut dengan sebaik-baiknya. 
6 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru yang telah 
dimiliki. 
7 Mandiri Sikap yang tidak tergantung kepada orang 
lain. 
8 Demokratif Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dirinya dengan orang lain. 
9 Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk ingin mengetahui suatu yang didengar 
dan dilihatnya itu secara mendalam. 
10 Semangat 
Kebangsaan 
Cara berfikir dan bertindak serta 
berwawasan untuk menempatkan 
kepentingan bangsa dan Negara diatas 
kepentingan kelompoknya. 
11 Cinta Tanah 
air 
Cara berfikir, bertindak dan berbuat yaitu 
menunjukkan kesetiannya, kepeduliannya, 
penghargaan tinggi bahasanya, lingkungan, 
sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa. 
12 Menghargai 
Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk melakukan sesuatu yang berguna 
untuk masyarakat dan juga untuk 
menghormati prestasi dari orang lain. 
13 Bersahabat Sikap yang menunjukkan rasa senang 
berbicara dengan orang lain, senang bergaul 
dan bekerja sama dengan orang lain. 
14 Cinta 
Damai 
Sikap untuk supaya berguna untuk 
masyarakat dan menghormati keberhasilan 
orang lain. 
15 Gemar 
Membaca 
Kebiasaan untuk menyediakan waktu untuk 
membaca dan memberikan kebijakan pada 
dirinya dengan bacaan tersebut. 
16 Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan untuk tidak membuat 
kerusakan pada lingkungan dan merawat 
lingkungan dengan baik. 
17 Peduli 
Sosial 
Sikap yang menunjukkan peduli dan 
memberikan bantuan terhadap orang laindan 
masyarakat yang membutuhkan. 
18 Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya 
dan tidak mengabaikan tugas tersebut baik 
terhadap diri sendiri, orang lain,masyarakat 
dan Tuhan Yang Maha Esa. 
(Retno Listyarti, 2012: 5-8) 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai dalam 
pembentukkan karakter, semua terbentuk dari kualitas diri sendiri dan juga 
pengaruh dari luar, seperti adanya pendidikan karakter yang dicanangkan. 
h. Unsur-unsur dalam pembentukan pendidikan karakter 
Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena pikiran 
didalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, 
merupakan pelopor segalanya.Program ini kemudian membentuk sistem 
kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya yang bisa 
mempengaruhi perilakunya. 
Dengan memahami cara kerja pikiran tersebut, kita memahami bahwa 
pengendalian pikiran menjadi sangat penting. Dengan kemampuan kita dalam 
mengendalikan pikiran kearah kebaikan, kita akan mudah mendapatkan apa yang 
kita inginkan, yaitu kebahagiaan. Sebaliknya, jika pikiran kita lepas kendali 
sehingga terfokus kepada keburukan dan kejahatan, maka kita akan terus 
mendapatkan yang sebaliknya (Http://koleksi skripsi.blogspot.com, diakses 2016-
12-16) 
Pada dasarnya pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan 
oleh Allah yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. Dalam prosesnya 
sendiri fitrah ilahi ini sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, sehingga 
lingkungan memiliki peranan yang cukup besar dalam membentuk jati diri dan 
perilaku (Ahmad Tantowi,2009: 5) 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa unsur yang mempengaruhi 
dalam pembentukan karakter itu tidak hanya didapat dari unsur diri sendiri, tetapi 
juga unsur dari luar seperti lingkungan dan masyarakat, dari apa yang dilihat, 
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diamati lalu ditiru oleh anak kemudian disimpan dan dikeluaran kembali ingatan 
yang telah tersimpan di dalam otak. 
2. Pesantren 
a. Pengertian Pesantren 
Menurut Sudjoko Prasojo dalam Fatah Yasin (2008: 242) pesantren 
adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, umumnya dengan cara 
non-klasikal, dimana seorang kyai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri 
berdasarkan kitab-kitab yang di tulis dalam bahasa Arab oleh para ulama-ulama 
arab pada abad pertengahan, para santri biasanya tinggal di pondok. 
Yasmadi (2005: 98) menyatakan bahwa pesantren selain memiliki 
lingkungan ia juga milik lingkungan. Karena memang pesantren sebagai lembaga 
pendidikan yang tumbuh di pedesaan dan di perkotaan, maka tidak diherankan 
pengaruh kultur pesantren cukup signifikan terhadap kultur masyarakat setempat. 
Sedangkan menurut Abdurrahman Wahid dalam Dian Nafi (2007: 77) 
pesantren merupakan tradisi keilmuan yang berumur sangat tua, dan memiliki dua 
dekade, pertama yaitu dekade keislaman yang datang di Nusantara pada abad ke-
13, dan dekade kedua ketika pemuda dari kawasan Nusantara berlayar menuntut 
ilmu di Semenanjung Arabia, khususnya di Mekkah dan kembali ke tanah air 
untu mendirikan pesantren. Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan  bahwa 
psantren adalah tempat santri menuntut ilmu atau mengaji Agama Islam yang 
memiliki tujuan mencetak ulama, memiliki kurikulum yang berdasarkan prioritas 
keagamaan dan termasuk dalam tradisi keilmuan yang berumur sangat tua.  
b. Elemen-elemen dalam pesantren 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan terstruktur dan memiliki 
komponen-komponen yang sangat penting untuk menunjang tujuan tujuan 
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pendidikan di pesantren. Adapun elemen-elemen dalam pesantren menurut 
Zamakhsyari Dhofir (2011: 79) adalah sebagai berikut: 
1) Pondok 
Pondok adalah asrama untuk para santri dalam lingkungan kompleks 
pesantren dimana kyai bertmpat tinggal yang juga menyediakan sebuah 
masjid untuk beribadah, ruangan untuk belajar dan kegiatan-kegiatan untuk 
beribadah dan ruangan untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya, 
pondok pesantren pada zaman dulu milik kyai, namun kebanyakan sekarang 
tidak semata-mata milik kyai melainkan milik masyarakat (Dian Nafi’,2007: 
80) 
Pesantren dipandang sebagai alat transformsi kultural, karena ia 
membawa santri dan masyarakat kedalam lingkup pengaruh sumber-sumber 
nilai-nilai akhlak dan norma yang cukup luas. Juga merupakan kerangka 
acuan bagi sikap yang ideal menurut ajaran islam (Umar,2015: 9) 
2) Masjid  
Masjid adalah suatu bangunan yang mempunyai nilai kudus bagi umat 
islam sebagai tempat ibadah, terutama dalam jama’ah (Fatah Yasin,2008: 
222) 
Kata masjid sendiri terulang sebanyak 28 kali didalam al-Qur’an.Dari 
segi bahasa masjid terambil dari kata sajada-sujudun yang berarti patuh, taat 
serta tunduk dengan penuh kehormatan dan ta’dzim. Dalam pengertian sehari-
hari masjid merupakan bangunan tempat sholat kaum muslim, namun karena 
akar katanya menunjukkan makna tunduk dan patuh, maka hakikat masjid 
adalah tempat melakukan segala aktifitas yang mengandung kepatuhan 
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kepada Allah semata, hal tersebut dijelaskan di dalam al-Qur’an Surah Al-Jin 
ayat: 18 
 اًدَحَأ ِهَّللا َعَم اوُعْدَت َلََف ِهَِّلل َدِجاَسَمْلا َّنَأَو 
Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah, maka 
janganlah kamu menyembah seseorangpun didalamnya di samping 
(menyembah) Allah (Departemen Agama, 2008: 572) 
 
Dari pernyataan di atas maka masjid dapat dijadikan sebagai lembaga 
alternatif pengembangan pendidikan Islam, karena mampu menyentuh aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik manusia, menuju kearah pengebangan 
moral islam yang dicita-citakan dan sekaligus pusat intelektual (Fatah 
Yasin,2008: 240) 
3) Pengajaran kitab Islam klasik 
Pada masa lalu, pengajaran kitab islam klasik terutama kalangan-
kalangan ulama yang menganut faham syafi’i, merupakan satu-satunya 
pengajaran formal yang di berikan dalam lingkup pesantren. Tujuan utama 
pengajaran kitab islam klasik ini adalah untuk mendidik calon-calon ulama. 
Sekarang, kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat 
digolongkan ke 8 kelompok jenis pengetahuan:1. Nahwu dan Shorof, 2.Fiqh, 
3.Usul fiqh, 4.Hadis, 5.Tafsir, 6.Tauhid, 7.Tasawuf danEtika, 8.Cabang-
cabang lain seperti tarikh dan Balaghah. 
Perlu ditekankan disni bahwa sistem pendidikan pesantren yang 
tradisional ini, yang biasanya dianggap statis dalam mengkuti sistem sorogan 
dan bandongan dalam menerjemahkan kitab-kitab islam klasik kedalam 
bahasa Jawa, kenyaanya tidak hanya membicarakan bentuk dengan 
melupakan isi ajaran yang tertuang dalam kitab-kitab tersebut (Zamakhsyari 
Dhofir,2011: 87-88) 
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4) Santri 
Santri merupakan elemen penting dalam sebuah lembaga pesantren. 
Santri terdiri dari dua: 
a) Santri Muqim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan 
menetap dalam pondok pesantren. 
b) Santri Kalong yaitu murid-murid yang bersal dari desa-desa di sekitar 
pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren (Zamakhsyari 
Dhofir,2011:89).  
5) Kyai merupakan elemen penting paling esensial dari satu pesantren. Ia 
seringkali merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbunhan 
suatu pesantren semata-mata bergatung pada kemampuan pribadi kyainya. 
Menurut asal-usulnya, perkataan “kyai” dipakai untuk tiga jenis gelar yang 
saling berbeda: 
a) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, 
umpamanya”kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan Kereta Emas 
yang ada di Keraton Yogyakarta. 
b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorag ahli agama Islam 
yang memiliki atau memimpin pesantren dan pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik kepada para santrinya. Selain gelar kyai, ia sering disebut seorang 
alim (Zamakhsari Dhofir,2011: 93). 
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B. Kajian hasil penelitian terdahulu 
Penelitian tidak selalu dimulai dari awal secara murni, akan tetapi pada umumnya 
telah ada penelitian yang sejenis sebagai landasan awal atau dasar.  
Skripsi yang pertama dari saudara Wahid Imroni IAIN Surakarta tahun 2013 yang 
berjudul” Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah/Cerita Ki Ageng 
Pandeanaran”.Dalam penelitian tersebut diungkap bahwa pendidikan karakter siswa 
melalui media cerita ini bisa membentuk siswa bisa menjadi seorang yang jujur, kasih 
sayang, berbuat baik dalam segala hal, bertaggung jawab, percaya diri, toleransi, 
kepemimpinan dan keadilan. 
Relevansi penelitian Wahid Imroni dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
tentang pendidikan karakter. Sedangkan perbedaanya dalam penelitian Wahid Imroni, 
merupakan penelitian literatur, dan berisikan tentang metode cara menyampaikan 
pendidikan karakter. Adapun penelitian yang sedang dikaji yaitu penelitian lapangan dan 
metode yang digunakan dalam penelitian yang sedang dikaji juga berbeda. 
Skripsi yang kedua ditulis oleh Suyati IAIN Surakarta pada tahun 2010 dengan 
judul “ Pendidikan Holistic Berbasis Karakter (Analisis Perspektif Pendidikan Islam)”. 
Dalam penelitian tersebut diungkap bahwa pendidikan holistik berbasis karakter dalam 
perspektif Islam bertujuan dalam membentuk perilaku insan kamil, yang memperhatikan 
aspek-aspek dasar manusia, menyiapkan manusia untuk menghadapi tuntutan zaman dan 
mengelola potensi yang diberikan untuk kesejahteraan manusia didunia dan 
akhirat.Metode dalam pendidikan berbasis karakter Islam dalam perspeksif Islam adalah 
pengajaran dan pembiasaan dalam penanaman nilai-nilai kepada anak. 
Relevansi penelitian Suyati dengan penelitian yang sedang di kajikan adalah 
tentang pendidikan karakter.Sedangkan perbedaanya adalah dalam penelitian Suyati, 
merupakan penelitian literatur dan hanya menuju kepada materi pendidikan karakter 
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secara Islam saja, adapun penelitian yang sedang dikaji yaitu penelitian lapangan dan 
menuju pada pendidikan karakter di pesantren. 
 
 
C. KerangkaBerfikir 
Pada dasarnya pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan Allah, 
yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku.Dalam prosesnya sendiri fitrah ilahi ini 
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peranan yang 
cukup besar dalam membentuk jati diri, perilaku dan kuatnya seorang individu. 
Diakui persoalan karakter atau moral memang tidak sepenuhnya terabaikan oleh 
lembaga pendidikan.Akan tetapi, dengan fakta-fakta seputar kemerosotan karakter 
menunjukkan bahwa ada kegagalan pada institusi pendidikan kita dalam hal 
menumbuhkan manusia Indonesia yang berkarakter dan berakhlak mulia. 
Mereka memerlukan adanyakarakter selain pendidikan yang terdapat dari 
keluarga, lingkungan, dan sekolah dalam pembelajaran formal maka perlu juga 
ditambahkan pendidikan karakter seorang anak di pesantren yang merupakan kegiatan 
pendidikan diluar pendidikan formal.Ketika seseorang memiliki karakter yang baik maka 
dalam meneruskan perjuangan bangsa Indonesia juga akan baik, namun jika sebaliknya 
karakternya kurang baik Negara ini juga akan terus dalam keterpurukan. Dengan adanya 
pendidikan karakter diharapka anak dapat memiliki manfaat tidak hanya untuk dirinya 
sendiri tetapi juga untuk orang lain, lingkungan, bangsa, dan Negara. Sebagai penerus 
bangsa anak diharapkan mampu mengoptimalkan segenap potensi fitrahnya untuk 
melakukan gerakan revolusioner bagi kemajuan bangsa kedepan. 
Pesantren sebagai lembaga sosial menampung anak didik dari segala lapisan 
masyarakat, yang tanpa membeda-bedakan tingkat sosial-ekonomi orang tuanya.Sehingga 
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pesantren memiliki integritas yang tinggi denagn masyarakat sekitarnya, serta memiliki 
rujukan moral bagi kehidupan masyarakat umum.Pesantren sebagai basis pendidikan 
Islam tradisional di Indonesia dipandang telah mampu menggerakkan masyarakat dalam 
melakukan pembinaan lingkungan dan perubahan masyarakat.Bahkan, pada masa 
penjajahan, aktifitas pesantren juga telah berperan aktif dalam pengusiran penjajah dari 
tanah air menuju Indonesia merdeka pada tahun 1945.Disamping itu, komunitas pesantren 
telah berhasil melakukan perubahan system pendidikan yang tradisional mengarah pada 
pendidikan yang modern. 
Melalui kegiatan yang telah dibuat pesantren diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial serta potensi anak untuk menjadi penerus 
bangsa yang berkarakter dan menjadi insan kamil yang di harapkan keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan Negara. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam suatu penelitian dituntut adanya suatu metode yang benar-benar sesuai 
dengan jenis, situasi dan kemampuan mengungkapkan data yang dipergunakan untuk 
memberikan arah analisis yang dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan diskriptip kualitatif, yang berarti bahwa data yang dikumpulkan  berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka (Sugiyono, 2008: 13). Dalam penelitian ini bermaksut 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian (Lexy J. 
Moleong, 2007: 6). Penelitian ini difokuskan pada Metode Pendidikan Karakter Santri di 
Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko Desa Majenang Kec. Sukodono Sragen. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko 
Majenang kec. Sukodono Kab. Sragen  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret sampai 
Juni tahun2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek adalah pelaku yang menjadi obyek penelitian.Dalam penelitian ini 
subyek penelitiannya yaitu pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Anna’im 
Ajisoko Majenang Sukodono Sragen. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang berfungsi memberikan informasi atas penelitian 
tersebut.Sedang yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah ustad Pondok 
Pesantren Anna’im Ajisoko Majenang Sukodono Sragen. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode.Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
(Sugiyono, 2007: 226) menyatakan bahwa observasi adalah dasar dari semua 
ilmu pengetahuan.Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Observasi sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam rangka 
penelitian dilakukan dengan cara pengaatan langsung terhadap keadaan yang 
sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian dilakukan pencatatan secara sistematis 
terhadap kenyataan yang dilakukan dilapangan. 
Pengamatan yang dilakukan peneliti untuk merekam kondisi yang terjadi  
tentang metode pendidikan karakter santri di pondok pesantren anna’im ajisoko 
majenang sukodono sragen. Pengamatan pada kendala yang muncul dan upaya solusi 
yang dilakukan, serta bagaimana tingkat efektifitas dari upaya solusi tersebut. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dengan menggunakan Tanya 
jawab secara langsung antara peneliti dengan responden.Sedangkan menurut Moleong 
(2008: 186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
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Tehnik wawancara digunakan untuk mengetahui metode pendidikan karakter 
santri di Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko Majenang Sukodono Sragen. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 
data.Dokumentasi digunakan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk 
menguji, menafsirkan bahan untuk menilai keabsahan data (Lexy J. Moleong,2004: 16) 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumen, 
seperti berdirinya pondok pesantren anna’im ajisoko, struktur organisasi, keadaan 
santri, keadaan ustad, sarana prsarana dan lain-lain yang dapat melengkapi data yang 
di perlukan. Metode ini juga digunakan untuk mengetahui metode pendidikan karakter 
santri pada saat proses berlangsung. Dokumentasi dapat dijadikan narasumber untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan kpada objek peneliti.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Dalam sebuah penelitian deskriptip kualitatif, untuk mengetahui apakah penelitian 
tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan, maka dilakukan sebuah 
teknik pemeriksaan keabsahan data, teknik keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan teknik keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pebanding data tersebut (Moleong,2007: 330). Sedangkan 
menurut Mudjio Raharjo dalam bukunya Zainal Ariffin (2012) mengemukakan bahwa 
triangulasi menggunakan empat prinsip yaitu: 
1. Triangulasi Metode yaitu dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data 
dengan cara yang berbeda, seperti menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
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2. Triangulasi antar peneliti yaitu dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu 
orang dalam pengumpulan dan analisis data. 
3. Triangulasi sumber data yaitumenggali kebenaran informan, melalui beberapa metode 
dn sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui pbservasi dan wawancra, peneliti 
bisa menggunakan dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, gambar 
atau foto. Tentu masing-masing cara akan menghasilkan bukti yang berbeda. 
4. Triangulasi teori yaitu hasil akhir penelitian kualititaif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement atau menggunakan sudut pndang ganda dalam 
menafsirkan. 
 Adapun langkah dalam analisis data yang diperoleh penulis dari data yang di 
peroleh, penulis berupaya untuk mengkaji dan mengkaitkan data-data tersebut yang 
disesuaikan dengan pokok permasalahan untuk mendapatkan kejelasan terhadap 
permasalahan yang dibahas, kemudian dipaparkan dalam bentuk kejelasan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik  analisis data adalah proses mngorganisasikan data kedalam pola dan satuan 
uraian dasar sehingga data ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
yang disarankan oleh data (Lexy J.Moleong,2006: 280). 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992: 19-20) mencakup tiga hal yang 
bersamaan: 1) reduksi data. 2) penyajian data. 3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan 
dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama 
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penelitian ini dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini 
peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran 
data yang diperoleh akan dicek ulang dengan informasi lain yang diarasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, reduksi data 
dilakukan dengan menggunakan ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan 
dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas.Reduksi data 
merupakan bagian dari nalisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-
hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 
penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah penyajian sekumpulan informasi tersususn yang 
memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan 
selama kegiatan berlangsung.Data yang selama kegiatan diambil data yang 
disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi.Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan menyusun kalimat secaralogis dan sistematis sehingga mudah dibaca 
dan difahami. 
 
 
3. Menarik simpulan atau verifikasi 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan 
37 
 
dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data 
yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan 
yang sudah ada. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendektan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. 
Analisis Data Model Interaktif dari Milles dan Huberman (1994) 
Pertama setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data yakni suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu, dan mengkoordinasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan verifikasi. Kedua data yang telah direduksi akan disajikan 
dalam bentuk narasi maupun matrik. Ketiga aalah penarikan kesimpulan dari data yang 
telah disajikan pada tahap yang kedua dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap 
rumuasan. 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyaian Data 
Kesimpulan atau 
Verifikasi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Penelitian Pesantren Ajisoko 
a. Letak Geografis Pondok Pesantren  Anna’im Ajisoko Majenang Kec. 
Sukodono Kab. Sragen 
Pondok pesantren Anna‟im Ajisoko terletak di desa Majenang Kecamatan 
Sukodono Kabupaten Sragen provinsi Jawa Tengah. Adapun batas-batas yang 
mengelilingi ponpes ajisoko adalah sebagai berikut: 
Sebelah Timur           : Perumahan Warga. 
Sebelah Selatan         : Sawah luas milik warga. 
Sebelah Barat            : Perumahan Warga 
Sebelah Utara            : Perumahan Warga. 
   Melihat dari batasan-batasan Pondok Pesantren Anna‟im Ajisoko 
Majenang ini dapat diketahui bahwa letak Pondok Pesantren ini terletak 
dipinggiran sawah yang luas. Letak Pondok Pesantren sangat strategis,  meskipun 
terletak didesa tetapi keadaan jalan yang mudah dijangkau. Pondok Pesantren 
Anna‟im Ajisoko berada dilingkungan masyarakat yang mayoritas Islam dan 
untuk perekonomian semua dikatakan mampu, meski ada beberapa orang yang 
belum melaksanakan shalat (Observasi 13 April 2017). 
 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko Majenang kec. 
Sukodono kab. Sragen 
 Berdirinya Pondok Pesantren Anna‟imAjisoko Majenang 
kec.Sukodono kab.Sragen berdiri pada tahun 1979 dipimpin oleh satu kiyai yaitu 
40 
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Bapak kyai Suram Musthofa.Kyai Suram memiliki sepuluh santri dengan 
keadaan pesantren yang masih sangat kecil, namun kegiatan belajar mengajar 
tetap berjalan dengan lancar.Dan fasilitas yang disediakan hanyalah meja kecil 
yang digunakan oleh Kyai.Sedangkan santri tidak menggunakan meja atau kursi, 
seiring dengan berjalannya waktu jumlah santri yang belajar di Pondok Pesantren 
bertambah dan pembagunan gedung semakin diperbesar (Wawancara dengan 
Bapak Suram Musthofa dan dokumentasi buku peraturan pesantren13 April 
2017). 
c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko Majenang kec. Sukodono 
kab. Sragen 
1) Visi 
Mewujudkan santri yang berilmu dan berakhlak mulia dengan berpegang 
teguh pada Aqidah Ahlussunah Wal Jamaah 
2) Misi 
Untuk dapat merealisasikan visi tersebut Pondok Pesantren Anna‟im 
Ajisoko mengemban misi sebagai berikut: 
a) Terwujudnya akhlak mulia dalam diri setiap santri. 
b) Terwujudnya kegiatan peduli terhadap masyarakat dan lingkungan. 
c) Terwujudnya aqidah keislaman yang bermanhaj ahlussunah wal jamaah 
Dengan harapan pesantren dapat membantu dalam menanamkan karakter 
yang baik kepada anak yang kelak akan menjadi generasi penerus para orang tua. 
Dengan berbekal akhlak yang terpuji dan mampu berbaur dengan masyarakat 
luas kelak setelah keluar dari pesantren.Intelektual memang sangat penting untuk 
menjalani kehidupan di era bersaing yang serba begitu canggih namun karakter 
itu yang lebih penting lagi. Karena jika manusia hidup hanya dengan kepandaian 
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tanpa memiliki karakter yang baik maka akan rugi. Bahkan nantinya banyak 
orang yang tidak menyukainya, tetapi jika sebaliknya karakter manusia itu baik 
dan intelektualnya dianggap baik pasti dia lebih dihargai orang lain karena 
karakternya yang dianggap telah mampu menghargai oranglain juga mampu 
menempatkan dirinya ditengah masyarakat pada proporsinya (Dokumentasi Buku 
Peraturan Pondok Pesantren Ajisoko 13 April 2017). 
d. Kepengurusan Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko 
Setiap lembaga yang didirikan pasti memerlukan sebuah struktur 
organisasi yang mengatur suatu lembaga dalam melakukan tugas dan fungsi dari 
unsur yang ada didalam lembaga tersebut.Maka dengan adanya struktur yang baik 
akan memudahkan kerja dan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan.  
Berikut ini adalah sistem kepengurusan di Pondok Pesantren Anna‟im 
Ajisoko saat ini: 
Pengasuh  : Bapak Suram Musthofa 
Lurah  : Ita Nurul Syamsiyah 
Sekretasis  : 1. Putri Wulandari. 
2. Puji Astusi. 
3. Alfiana. 
Bendahara :1. Siti Muyasaroh. 
2. Ari Astuti. 
3. Titik Ismiyatun. 
Keamanan :1. Iklimah. 
2. Nafisaturrohmah. 
3. Siti Mutmainah. 
4. Dewi Yuliastari. 
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Kebersihan :1. Khusnul Khotimah. 
2. Hanik Muslikah. 
3. Fatikhatul K. 
4. Tri Mulyani. 
5. Nurul Hasanah. 
  (Sumber:Dokumentasi Pesantren Anna‟im Ajisoko, 12 April 2017) 
 
 
 
e. Keadaan Pengasuh, Ustad-Ustadzah dan Santri 
1) Keadaan Pengasuh, Ustad dan Ustadzah 
Dipesantren orang yang memiliki wewenang tertinggi adalah pengasuh 
(pimpinan pesantren). Beliau bernama bapak Suram Musthofa lebih dikenal 
dengan sebutan “Bapak” karena pengasuh memiliki kesamaan derajat dengan 
orang tua masing-masing individu. Dan di pesantrenlah kyai yang memiliki 
hak penuh dalam memberi nasehat pada santri dan memiliki peran penting 
dalam menanamkan pendidikan karakter, karena kyai memiliki keputusan 
yang mutlak dan tidak bisa diganggu gugat (Wawancara dengan Bapak Suram  
Musthofa pada tanggal 12 April 2017). 
Sedangkan pendidik dalam sebuah asrama (pesantren) lebih dikenal 
dengan sebutan Ustad-Ustadzah. Dalam Pondok Pesantren Anna‟im Ajisoko, 
ustad-ustadzah dipilih atau ditunjuk langsung dari pengasuh, karena secara 
umur lebih tua dari santri pada umumnya dan telah memiliki kualitas yang 
memadai. Ustad diambil dari alumni Pondok pesantren yang sudah jelas 
kualitasnya, dan alumni yang memiliki ilmu yang dianggap memadai juga 
dijadikan ustad-ustadzah. Di pesantren Ajisoko memiliki ustad-
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ustadzahdengan jumlah 45 yang diberi amanah dari kiyai dalam mendidik 
santri. Dan cara yang digunakan dalam sehari-hari oleh ustad-ustadzah juga 
berbeda (Wawancara dengan Bapak Suram  Musthofa pada tanggal 12 April 
2017). 
Tabel 4.1 
 Data Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Anna‟im Ajisoko Majenang 
Ustadz Madrasah MENGAJAR 
1. Bp. Suram Musthofa 
2. Bp. Ab Wahab 
3. Bp. Bp. Mahmud 
4. Bp. M. Rum 
5. Bp. M. Zaini 
6. Bp. Tarmuji 
7. Bp. A. Masruri 
8. Bp. M. Adnan 
9. Bp. Amil Amaludin 
10. Bp. Ab. Kholiq 
11. Bp. KH. Isman 
12. Bp. Arif Suwarno 
13. Bp. Ab. Rokhim 
14. Bp. Ab. Aziz 
15. Bp. Ab. Rozaq 
16. Bp. Ali Mahmudi 
17. Bp. Khumaidi 
18. Bp. Munawir 
19. Bp. Suyuti 
20. Bp. M. Ashim 
21. Bp. Suratman 
22. Bp. H.Kholis Anwar 
23. Bp. M. Dahlan 
24. Bp. Saifudin 
25. Bp. A. Sajidan 
26. Bp. Fauzan 
27. Bp. Hasan Basri 
28. Bp. Ibrahim 
29. Bp. M. Sardi 
30. Bp. Dimyati 
31. Bp. Sarmuji 
32. Bp. M Hasan Saifudin 
33. BP. M Sayyidi 
34. Bp. A Turmudzi  
35.Ibu. Lefi 
36.Ibu. Istiqomah 
37.Ibu. TutikAminah 
38.Ibu. Aminatul M 
Bidayatul hidayah 
 
Akhlakul lil banin juz 2 
Fatkhul Qorib 
Fathul Qarib 
Fathl Mu’in 
‘Imrithi 
Nahwu Jawan 
Khoridah 
Tuhfatul atfal 
Tsimarul janiyah 
Mabadil fiqhiyah 
imrithi 
Arba’in nawawi 
Qowa’idul i’rob 
Bulughul marom 
Nguri susilo 
Aqidatul awam 
Nafisun nafsi 
Sorof i’lal 
Abu sujak 
Mawar putih 
Mabadil fiqhiyah 
 
Jurumiyah 
Maqsud 
Kailani 
Tajwid jawan 
Bulughul marom 
Sorof i’lal 
Imrithi 
Aqidatul awam 
Tarhib watarhib 
Bidayah 
Fasholatan 
Bahasa arab 
Do’a sehari-hari 
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2) Keadaan Siswa/Santri 
Para santri yang belajar diponpes Anna‟im Ajisoko Majenang tidak 
hanya berasal dari desa sekitarnya. Namun ada juga yang dari luar jawa jauh-
jauh datang untuk belajar ilmu  di Ajisoko. Dengan latar belakang yang 
beragam baik dari petani, pedagang, swasta dan lain-lain ketika semua santri 
berkumpul dipesantren maka tak ada bedanya alias semua santri itu sama pada 
dasarnya (Dokumentasi dari bagian administrasi pada tanggal 17 April 2017. 
Secara kuantitatif jumlah santri dipondok pesantren Anna‟im Ajisoko 
Majenang kec.Sukodono kab.Sragen tahun 2016/2017 berjumlah 264 terdiri 
dari santri putri 144 dan santri putra 120 (Dokumentasi dari bagian 
administrasi pada tanggal 17 April 2017).  
f. Kegiatan Santri Sehari-hari di Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko 
Kegiatan santri disusun oleh pengasuh dan pengurus sedemikian rupadan 
dilakukan secara berkelanjutan, dengan tujuan untuk membentuk karakter santri 
menjadi seperti yang diharapkan.Kegiatan harian sudah diatur dari mulai santri 
bangun tidur sampai kembali tidur lagi(Wawancara dengan bapak Suram 
Musthofa pada tanggal 14 April 2017). 
1) Deresan Al-Qur‟an dilaksanakan setiap hari setelah ba‟da Ashar. Harus diikuti 
oleh seluruh santri 
2) Belajar bersama menurut kelas madrasah setiap malam selesai shalat Isya‟. 
Selesai belajar yang dipesantren barulah santri belajar untuk sekolahnya atau 
ilmu umum. 
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3) Ayatan dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis. Dengan cara santri 
membuat lingkaran sikap duduk dan kemudian melafalkan satu ayat tiap 
orangnya. 
4) Sorogan sesuai kitab kelasnya masing-masing yang telah ditentukan 
dilaksanakan pada hari Minggu (Ahad). Disimak ustadzah dengan cara maju 
satu persatu, misalnya kelas VI madrasah maka nama kitabnya adalah „imriti. 
5) Semaan Manaqib tiap hari Senin ba‟da Ashar dengan cara disimak ustadzah 
dan membaca per santri. 
6) Mujahadah Asmaul Husna dan manaqib pada malam Selasa ba‟da Maghrib 
dilaksankan oleh seluruh santri tanpa terkecuali. 
7) Ziarah yang dilasanakan pada tiap hari Kamis ba‟da Ashar. 
8) Berzanji dan Diba‟I pada Malam Jum‟at dilaksanakan ba‟da Maghrib diikuti 
seluruh santri kecuali yang sakit mendapat keringanan (Rukhsoh). 
9) Istigotsah khusus dilasanakan pada malam Jum‟at pon ba‟da Isya‟. 
10) Khitobah pada malam Minggu (Ahad) Legi ba‟da Isya‟. 
11) Pertemuan santri pada tanggal 15 H ba‟da Magrib sampai selesai. 
Aktivitas yang ada di pondok pesantren telah diatur dan sesuai jadwal 
rutin dalam kesehariannya (Dokumentasi dari Buku Peraturan Pegangan Santri). 
Cara yang diterapkan adalah santri harus melaksanakan aturan yang telah 
ada. Salah satunya dengan berbicara sopan, menjaga nama baik pesantren baik 
didalam maupun diluar pesantren, dan berangkat ngaji sesuai yang telah 
terjadwalkan. Sedangkan kegiatan yang dapat menunjang  pendidikan karakter 
adalah adanya Khitobah yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan tujuan 
melatih mental santri dan memberikan peluang santri dengan memperbanyak 
pengetahuannya melalui persiapan materi yang akan di sampaikan didepan 
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seluruh santri dan pengurus pesantren(Wawancara dengan Lukman Hakim 14 
April 2017). 
Proses pendidikan karakter dipesantren dilaksanakan melalui jadwal yang 
ada dengan melaksanakan kegiatan mengaji yang harus diikuti sedikitnya 3 kali 
dalam waktu 1 hari 1 malam. Adapun Rukhsoh yang diberikan yaitu ketika santri 
sedang sakit, ketika santri dalam keadaan sehat tetapi tidak ikut mengaji maka 
akan dikenakan sanksi (ta’zir). Sesuai kebijakan dari pengurus yang telah 
ditetapkan dengan jalan musyawarah yang diikuti oleh seluruh santri (Wawancara 
dengan Rofi‟ 15 April 2017). 
Hal tersebut sesuai dengan observasi pada tanggal 16 April 2017 kegiatan 
mengaji dilakukan pada pukul 14.30 WIB-15.30 WIB, 16.00WIB-17.00 WIB, 
18.30 WIB-21.00WIB dan 05.00 WIB-06.00 WIB. Ketika saat itu terdapat 3 
santri yang tidak mengaji yaitu Nafi‟, Lina dan Maryam dikarenakan 
sakit.Meskipun tidak mengikuti kegiatan mengaji mereka juga tidak mendapat 
hukuman dikarenakan masuk dalam rukhsoh dan mereka mendapat perawatan 
dari pengurus bagian kesehatan. 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana disetiap lembaga pendidikan selalu dibutuhkan guna 
membantu memperlancar dan mendukung dalam setiap pelaksanaan kegiatan 
serta memudahkan para santri mengikuti kegiatan-kegiatan yang lain yang 
mengarah pada terwujudnya rencana dan tujuan pesantren tersebut. Maka dari itu 
pondokpesantren Anna‟im Ajisoko Majenang telah mengupayakan berbagai 
sarana dan prasarana seadanya meski tak semewah dipesantren yang lain baik 
dalam hal apapun untuk santri seperti: 
1) Tanah dan gedung pesantren milik sendiri meski hanya ada pada 1 lokasi. 
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2) Asrama santri dengan segala fasilitas yang telah disediakan, meski hanya 
terbatas yang disediakan. 
3) 1 masjid yang telah telah disediakan untuk berjama‟ah seluruh santri. 
4) Koperasi pesantren.Dengan adanya koperasi ini dengan tujuan untuk 
menyejahterakan pesantren yang pada akhirnya itu kembali pada santri. 
Memudahkan santri ketika butuh barang atau perlengkapan alat tulis maupun 
peralatan mandi dan lain-lain. 
5) Air minum berupa air mineral. Untuk pesantren khusus air minum tidak 
dikenakan biaya alias gratis 
6) Tv dan tape recorder yang hanya menjadi hiburan 1 kali dalam satu minggu 
dengan adanya fasilitas ini diharapkan santri dapat mengetahui informasi 
melalui Tv. Dan tidak tertinggal dengan keadaan yang ada diluar pesantren. 
7) Kamar Mandi dan juga kamar tidur (Observasi 17 April 2017). 
h. Sistem Kepemimpinan di Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko 
Kepemimpinan pondok pesantren Anna‟im Ajisoko Majenang 
dikendalikan oleh kyai dengan kepemimpinan yang demokratis dan 
mengedepankan sistem musyawarah. Baik dalam memperbaharui aturan yang 
lama dan dalam penyelesaian masalah yang sedang dihadapi. Musyawarah 
dianggap sebagai satunya cara yang tepat dalam menyelesaikan suatu permslahan 
(Wawancara dengan Bapak Suram Musthofa pada tanggal 14 April 2017). 
Berdasarkan wawancara dengan ustad Tarmuji selaku ustad di pesantren 
Ajisoko pada tanggal (21 April 2017) Kiyai dalam melaksanakan kegiatan rutin 
selalu dibantu oleh ustad-ustadzah demi kelancaran aturan yang telah lama 
ditentukan.Dan yang paling berperan dan berhak penuh merubah, menambahi dan 
mengurangi aturan yang ada dipesantren adalah kyai. Dan yang tak pernah 
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berubah dari dulu adalah ustad yang mengajar ngaji dipesantren tidak 
mendapatkan upah sepeserpun. Dengan ustad yang mau mengajar tanpa dibayar 
atau bisa disebut dengan sukarela memiliki niat untuk membantu anak dalam 
menanamkan karakter yang baik didalam hidupnya. Melalui sikap disiplin, taat 
aturan yang berlaku, dan selalu berusaha tidak melanggar aturan yang ada. 
Sedangkan ustad tak ada yang mengeluh dengan adat yang membiasakan 
mengajar tanpa dikasih upah, namun beliau-beliau selalu meniatkan hatinya untuk 
beribadah lillahi ta’ala. Dan ketika ada seorang anak dari salah satu ustad yang 
nyantri maka aturanya tetap sama membayar seperti santri yang lain, dan tidak 
ada perlakuan khusus untuk setiap santri. Baik anak tersebut berasal dari keluarga 
kaya raya, pegawai dan anak ustad bahkan kyai. Karena pembiasaan yang 
diajarkan untuk memandang sama dari satu santri dan santri yang lainnya. Yang 
membedakan adalah ketika santri memiliki karakter yang baik dalam 
kesehariannya.  
2. Pelaksanaan Metode Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren 
Anna’im Ajisoko Majenang Sukodono 
Pondok Pesantren Anna‟im Ajisoko merupakan suatu lembaga pendidikan 
Islam yang mempunyai tujuan menciptakan dan mengembangkan lulusan santri 
yang berkarakter baik juga bermanfaat bagi masyarakat (Wawancara dengan Bapak 
Suram Musthofa pada tanggal 14 April 2017). 
Beberapa karakter unggul yang dimiliki santri di Pesantren Ajisoko yaitu 
peduli terhadap orang lain, disiplin waktu, bertanggungjawab, dan memiliki  
kesederhanaan dalam kesehariannya.Dalam pelaksanaanya pengurus pesantren 
menggunakan peraturan yang diatur mulai dari bangun tidur hingga kembali tidur 
yang dapat menunjang kegiatan santri dalam kesehariannya.Untuk mewujudkannya 
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Pesantren Ajisoko menggunakan beberapa metode dalam melaksanakan pendidikan 
karakter di Ajisoko. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kyai Suram 
Musthofa di Pesantren Ajisoko, sebagai berikut: 1) Metode Keteladanan (Uswatun 
Hasanah); 2) Metode Kesederhanaan; 3) Metode Pembiasaan; 4) Metode Live In 
(pengalaman hidup dengan orang lain); 5) Metode Nasehat; 6) Metode reward dan 
punishment ( Observasi dan Wawancara dengan Bapak Suram Musthofa pada 
tanggal 22 April 2017). 
a. Metode Keteladanan   
  Di Pondok Pesantren Ajisoko karakter pemimpin, ustad dan santri 
yang baik memiliki peranan yang sangat penting.Karena pemimpin sebagai 
model yang dilihat sehari-hari oleh santri.Santri meniru tindakan baik yang 
dilakukan oleh kyai, pengurus dan ustad.Oleh karena itu metode keteladanan 
dalam pendidikan karakter dianggap sebagai sebuah metode yang tepat. 
  Keteladanan kyai dapat dilihat dalalm kehidupan sehari-hari kyai 
misalnya pada waktu senggang tidak ada jadwal mengaji Bapak Suram Musthofa 
bearada di toko untuk menjaga dan melayani pembeli.Untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga bapak Suram Musthofa membuka usaha kecil yaitu toko 
klontong yang letaknya di pinggir pasar tidak jauh dari rumah beliau.Dan ketika 
beliau ada acara maka Santri diminta untuk menggantikan kyai menjaga toko 
guna melayani pembeli.Tidak ada upah berupa uang namun hanya 
makan.Meskipun beliau kyai namun beliau tetap melakukan kegiatan yang sama 
dengan masyarakat disekitarnya (Observasi pada tanggal 13 April 2017). 
  Menurut Kang Arif kehidupan sehari-hari kyai dilakukan dengan 
penuh semangat.Tidak ada rasa malas atau bahkan menunggu adanya rezeki 
datang karena semua harus ada doa dan usaha yang dilakukan salah satunya 
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dengan menjaga dan melayani pembeli di toko. Rizqi itu tidak tahu dimana 
letaknya dan kapan bisa diperoleh. Namun manusia harus selalu berusaha untuk 
memperolehnya dengan cara yang benar (Wawancara dengan Kang Arif pada 
tanggal 13 April 2017). 
  Keteladanan dalam hal kesederhanaan juga terlihat pada kyai mulai 
dari bangunan rumah, berpakaian, dan dalam hal mengelola makan.Bangunan 
rumah kyai sederhana tidak bermegah-megahan dengan tetangga sekitarnya.Cara 
berpakaian kyai juga sederhana dan kiyai selalu mengingatkan putra-putrinya 
agar tidak berlebih-lebihan dalam berakaian.Bahkan dalam hal mengelola 
makanan yang dikonsumsi sehari-hari kyai tidak memberi izin untuk makan 
dengan daging atau makanan yang enak-enak setiap harinya (Observasi pada 
tanggal 13 April 2017). 
  Sikap kyai menggambarkan bahwa sebagai kiyai beliau mengajarkan 
sikap pada santrinya untuk bersikap semangat, bekerja keras dan bertutur kata 
sopan. Hal tersebut sesuai informasi yang disampaikan kang Irwan bahwa dalam 
keseharian beliau dari hal berpakaian beliau selalu mengenakan pakaian yang 
sederhana.Selain sikap kerja keras dan semangat kyai dalam kehidupan sehari-
harinya mencontohkan untuk hidup sederhana pada santrinya (Wawancara 
dengan Kang Irwan pada tanggal 13 April 2017). 
   Disiplin waktu dalam sholat berjamaah di masjid selalu kiyai lakukan. 
Halus dalam bertutur kata pada orang lain sehingga orang yang diajak bicara 
merasa nyaman dengan percakapan yang dilakukan. Maka dari sikap yang beliau 
lakukan pada kesehariannya ini pengurus menerapkannya pada santri agar 
mampu meniru hal-hal yang baik yang ada pada beliau (Wawancara dengan 
kang Irwan pada tanggal 13 April 2017). 
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  Berdasarkan wawancara dengan yanti dan yuli dengan metode 
keteladanan yang diterapkan yanti selaku santri  menyatakan bahwa dengan 
meneladani beliau maka akan terbentuk karakter santri yang baik. Namun dari 
santri yang bernama yuli memberikan pendapatnya bahwa kurang setuju dengan 
metode terbut karena yuli beranggapan bahwa itu semua sangat sulit. 
b. Metode Pembiasaan 
Selain metode keteladanan dalam membentuk karakter metode 
selanjutnya adalah pembiasaan.Santri yang masuk ke Pondok Pesantren 
Ajisokoadalah anak-anak lulusan SD (Sekolah Dasar) yang masih memiliki masa 
yaitu berbuat seenaknya, nakal, bandel, dan masih belum mempu untuk 
membedakan hal yang baik dan yang buruk.Maka tantangan yang dihadapi 
pesantren adalah mendidik santri dengan pembiasaan agar memiliki karakter 
yang baik didalam dirinya.Program yang dilakukan pesantren adalah santri baru 
tidak diizinkan pulang sebelum 41 hari. Santri wajib mengaji di madrasah, 
mengaji Al-Qur‟an, mengaji minimal 3X sehari semalam, sholat berjama‟ah 
(Maghrib dan Subuh), menjaga kebersihan, keindahan dan keamanan pondok, 
betuturkata dan bersikap baik (bertata karma) kepada siapa saja, menjaga nama 
baik Pondok Pesantren didalam dan diluar Pondok, berpakaian rapi didalam dan 
diluar pondok, meminta izin pengurus dan berseragam setiap bepergian dan 
pulang, saling menghormati sesama santri, santri yang membawa uang lebih dari 
Rp 20.000 dititipkan kepengurus. Semua kegiatan harus dilakukan oleh santri 
dengan tujuan supaya santri memiliki sikap mandiri. Selain itu dengan cara 
mengajarkan pada anak sikap mandiri mulai dari mencuci baju sendiri, 
merapikan tempat tidur setelah bangun tidur dan diajak untuk mengikuti kegiatan 
masak, dan membantu mengajarkanya secara tidak langsung. Dari kesadaran 
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orang tua yang lebih mempercayakan kepada pesantren untuk menanamkan 
karakter yang baik bagi anaknya.Karena kebanyakan dari orang tua santri merasa 
kurang mampu dalam mendidik anaknya (Wawancara dengan Bapak Suram 
Musthofa pada tanggal 21 April 2017). 
Selain itu para santri dalam kesehariannya dibiasakan untuk hidup 
mandiri dan tidak menjadi beban bagi orang lain. Seperti halnya santri mulai 
mengimplementasikan memasak sendiri, mencuci sendiri. Alasan orang tua 
memasukkan anak kepesantren dengan tujuan anak mampu menerapkan sifat 
mandiri,bukan tergantung pada orang lain, meski sesungguhnya manusia itu 
butuh orang lain atau disebut dengan makhluk sosial. Namun setidaknya anak 
tahu yang mana yang menjadi tanggung jawab pribadi untuk untuk dirinya. 
Mereka juga dibiasakan untuk berkorban, tolong menolong, dan memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan serta kondisi umat (ketika ada teman santri lain 
yang sakit ia harus mau membantu merawatnya). Dan menolong tidak harus 
memandang itu teman dekat atau orang yang penting baginya (Wawancara 
dengan Rofi‟ 17 April 2017). 
Dipesantren santri diberi dua pilihan mau masak sendiri atau dimasakan 
(maem kos) pengasuh tidak memberi izin santri untuk makan dengan lauk pauk 
yang enak setiap harinya atau membeli makan diwarung. Tidak diberinya izin 
bukan karena secara tidak langsung pengasuh mengajarkan daam hal makan itu 
dengan lauk yang sederhana, bukan pilih-pilih dalam hal makan. Di adakannya 
masak sendiri agar santri setelah pulang (boyong)  dari pesantren memiliki 
keterampilan memasak meski hanya sayur dan nasi saja yang bisa dimasaknya. 
Setidaknya santri mengerti cara memasak dan mampu mempraktikkanya 
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meskipun hasilnya belum seberapa (Wawancara dengan Ari selaku santri putri 
pada tanggal 21 April 2017). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 21 April 2017 
Kegiatan memasak selesai pada pukul 11.00 WIB dilanjutkan santri bergantian 
mandi, makan siang dan sholat dhuhur berjama‟ah.Dilanjutkan untuk 
beristirahat/tidur siang sampai pukul 14.00 WIB dan untuk semua santri baik 
yang baru pulang sekolah maupun yang tidak sekolah bersiap-siap untuk 
melaksanakan kegiatan mengaji di madrasah. Bel yang berbunyi pada pukul 
14.30 WIB samua santri bergegas menuju kelas masing-masing untuk mengikuti 
proses kegiatan belajar. Jika tidak berangkat mengaji dimadrasah maka selesai 
kegiatan madrasah santri akan dipanggil kekantor pengurus untuk mendapat 
peringatan. Karena kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh santri tanpa terkecuali. 
Pada pukul 15.30 WIB selesai kegiatan mengaji dimadrasah santri 
melaksanakan sholat jama‟ah Ashar dan persiapan mengaji pada pukul 16.00 
WIB dirumah (ndalem)  kiyai. Kegiatan mengaji ba’da Ashar ini berlangsung 
sampai pukul 15.00 WIB.Setelah selesai santri kembali ke pesantren untuk 
makan sore, mandi dan dilanjutkan persiapan melaksanakan jama‟ah sholat 
maghrib. Pelaksanaan jama‟ah maghrib sesuai waktu yang berlaku pada waktu 
itu. 18.00 WIB-21.30WIB Selesai jama‟ah persiapan untuk mengaji al-qur‟an. 
Berangkat mengaji Al-Qur‟an tidak bisa langsung berangkat semua santri 
dikarenakan tempat yang seadanya.Mengaji al-qur‟an sesuai kelompok yang 
telah ditentukan oleh pengurus.Dan yang sudah pulang mengaji mereka tanpa 
diperintah malaksanakan kegiatan sholat berjama‟ah dengan santri lainnya 
(Observasi pada tanggal 21 April 2017). 
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 Pada pukul 21.30-22.30 kegiatan sholat isya‟berjama‟ah dengan teman 
yang baru pulang mengaji.Terkadang hanya ada dua atau tiga santri, namun 
pembiasaan jama‟ah selalu ditegaskan.Maka santri tersebut pulang mengaji 
jama‟ah sholat isya‟ messki hanya ada dua atau tiga orang saja.Diteruskan 
dengan belajar bersama menyesuaikan dengan kelas madrasah terlebih dulu, 
selesai belajar kelas madrasah maka baru yang bersekolah belajar mata pelajaran 
sekolah.Dan pada pukul 22.30-03.00 WIB dilanjutkan istirahat malam dan sholat 
tahajut berjama‟ah (Observasi pada tanggal 22 April 2017). 
Pesantren menggunakan metode pembiasaan pada santri untuk mentaati  
peraturan.Karena tidak mudah membiasakan hal-hal yang tidak biasa 
dilakukanjuga malas untuk melakukannya.Ketika santri mampu untuk 
melaksanakanaturan yang ada maka santri telah memiliki sikap mandiri dan 
tanggung jawab yaitu mampu melakukan yang menjadi kewajibannya tanpa 
adanya perintah (Wawancara dengan Bapak Suram Musthofa pafa taggal 13 
April 2017). 
Santri baru dilarang pulang sebelum 41 harikarena itu dianggap sebagai 
masa adaptasi para santri terhadap lingkugan barunya.Dalam masa adaptasi para 
santri pengurus membimbing, mengawasi dan selalu siap siaga memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan santri baru dan santri yang lama (Wawancara dengan Rofi‟ 
pada tanggal 15 April 2017). 
Pada setiap senin malam dan kamis malam pesantren menyediakan  
waktu untuk menyampaikan aspirasi dari santri yang ingin mengusulkan ideatau 
gagasan yang sekiranya baik untuk diterapkan dipesantren.Demi kebaikan 
pesantren maka dari setiap kamar mengutus satu perwakilan santri memberikan 
kritik saran.Tujuan yang ingin dicapai pengurus adalah sikap mandiri dari 
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individu.Sehingga secara tidak langsung santri telah belajar bermasyarakat meski 
belum benar-benar terjun pada masyarakat yang lebih luas.Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pesantren menjadi wadah yang sangat penting untuk 
menanamkan karakter yang terpuji yang diinginkan banyak orang (Observasi 17 
April 2017). 
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Nafisah selaku pengurus 
wawancara pada tanggal 22April 2017) metode pendidikan karakter santri adalah 
dengan cara santri membiasakan semua santri untuk melaksanakan aturan yang 
telah dibuat. Bahkan jika ada santri yang melanggar maka akan mendapatkan 
peringatan atau teguran dan juga poin. Terlebih santri diberi peringatan, apabila 
santri tetap tidak bisa berubah maka orang tua akan dipanggil. 
Sedangkan untuk kegiatan sehari-hari santri telah teratur dimulai dari 
bangun tidur sampai akan kembali tidur. Mulai dari jam 04.00-05.00 santri 
bangun tidur dan merapikan yang menjadi bagian tempat tidurnya. Kemudian 
santri persiapan untuk melaksanakan sholat subuh berjama‟ah di Masjid.Sholat 
subuh berjama‟ah menjadi kegiatan yang wajib diikuti semua santri apabila ada 
yang tidak jama‟ah dan tidak ada izin pada ketua kamar maka ketua harus 
melaporkan santri tersebut pada pengurus untuk mendapat ta’ziran 
(hukuman).Karena yang memiliki tanggung jawab pada anggota kamar adalah 
ketua kamar dari masing-masing kamar.Pembiasaan ini memiliki tujuan agar 
santri dapat melaksanakan ketertiban dan diajari memiliki sikap mandiri dalam 
kesehariannya (Wawancara dengan Putri pada tanggal 16 April 2017). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi kegiatan pondok pesantren 
putri (14 April 2017) proses pendidikan yang dilakukan dengan menerapkan 
pembiasaan bangun pagi mulai dari pukul 04.00 WIB. Dalam hal ini yang 
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memiliki tanggung jawab penuh adalah pengurus seksi keamanan, banyaknya 
santri yang memiliki sifat mudah dibangunkan dan yang susah bangun. Namun 
pengurus tetap harus membangunkannya karena ini adalah proses hidup disiplin. 
Pesantren dalam menanamkan karakter pada santri yaitu dengan cara 
mengikuti jadwal yang telah dibuat. Seperti kegiatan mengajiyang dimulai pada 
pukul 14.30 WIB sampai pukul 15.30 WIB saat bel berbunyi semua santri siap-
siap untuk datang kekelas masing-masing.Ketika ada salah satu santri yang 
belum bersiap-siap atau tidak berangkat mengaji maka ketua kamar yang 
bertanggung jawab penuh atas anggota kamar. Dengan cara menanyai kenapa 
tidak lekas bergegas?.Saat santri menjawab sedang sakit maka diberi rukhsoh 
untuk tidak berangkat (Wawancara dengan Rofi‟ pada tanggal 15 April 2017). 
Tidak semua metode yang digunakan pesantren disukai santri ada yang 
merasa berat dengan metode tersebut namun juga ada yang sebaliknya. 
Wawancara dengan lia yang merespon baik dengan adanya pembiasaan maka 
santri akan memiliki karakter yang baik nantinya. Pendapat lain dari munawaroh 
bahwa berat dengan melakukan semua kegiatan yang begitu banyak.  
c. Metode Live In (pengalaman hidup dengan orang lain). 
 Banyak metode yang digunakan pengurus Pesantren Ajisoko majenang 
agar santri mampu hidup bersama orang lain seperti kegiatan yang dilakukan 
setelah selesai pelaksanaan sholat subuh berjama‟ah pada jam 05.00-06.00 santri 
membaca Al-Qur‟an secara individu. Jika ada santri yang tidak membaca maka 
selalu ada salah satu santri yang mengingatkan untuk membacanya meskipun 
hanya satu atau dua ayat saja.Kemudian dilanjutkan dengan persiapan untuk 
mengikuti kegiatan mengaji kitab yang menjadi sebagian kewajiban yang harus 
diikuti oleh semua santri. Diadakannya mengaji setelah ba’da  subuh memiliki 
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tujuan supaya santri tidak membiasakan tidur setelah jama‟ah subuh. Karena 
waktu ini dipercaya menjadi waktu yang tidak baik untuk tidur kembali 
(Wawancara dengan Lukman hakim pada tanggal 14 April 2017). 
Berdasarkan Observasi pada tanggal 13 April 2017) kegiatan antara 
santri putra dan putri semua hampir sama, hanya tempat yang berbeda. Dari 
berbagai kegiatan seperti bangun malam dan pelaksanaan sholat subuh 
berjama‟ah.Selesai subuh dilanjut mengaji kitab diaula putra putra.Kegiatan 
mengaji ba’da subuh selesai jam 06.00-07.00 dilanjutkan persiapan untuk mandi 
dan bersekolah bagi santri yang bersekolah, sebagian ada yang piket menyapu 
dalam pesantren, lingkungan luar pesantren, melaksanakan piket cuci perabot 
dapur dan ada yang mencatat untuk belanja masak bagi yang tidak bersekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan saroh dan rifah ada perbedaan dari 
yang dirasakannya.Saroh sendiri merasa bahwa aturannya begitu banyak 
sehingga lama-lama menimbulkan jenuh. Berbeda dengan yang dikatakan rifah 
bahwa dengan banyaknya kegiatan dan santri melakukanya sesuai ketentuan 
maka akan terasa ringan, dan dari setiap peristiwa yang dialami maka akan 
meninggalkan bekas dihatinya. Dari sinilah mereka akan mendapat pengalaman 
yang berkesan dihati setiap santri. 
d. Metode Nasehat 
Di Ajisoko kyai selalu memberi nasehat pada santri dihari sabtu karena 
pada hari itu kyai bertatap muka langsung dengan santri.Nasehat yang kyai 
berikan mengenai sikap disiplin yang harus dimiliki santri, tanggungjawab, 
toleransi, bijaksana, dan bergotong royong dimulai dari dalam 
pesantren.Sedangkan nasehat khusus yang kiyai berikan adalah pada saat ada 
santri yang melakukan pelanggaran terhadap aturan pesantren. Nasehat yang 
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kiyai berikan adalah “ mbak jangan pernah memiliki niat didalam hati untuk 
melanggar aturan yang ada, dan jangan merasa aturan itu menyusahkanmu. 
Karena aturan itu yang akan menjadikan dirimu baik kedepannya”(Observasi 
pada tanggal 15 April 2017). 
Hal tersebut sesuai wawancara dengan munawaroh selaku santri.Bahwa 
nasehat yang selalu beliau ingatkan pada seluruh santri adalah mentaati aturan 
yang ada. Karena aturan tidak akan membuat santri susah namun sebaliknya, 
kelak akan menjadikan baik. Saya sendiri merasa sulit mentaati aturan karena 
memang bukan niat dari diri sendiri, tatapi saat saya memikirkan lebih jauh lagi 
ternyata benar.Aturan yang ada itu untuk memperbaiki karakter santri 
kedepannya. 
Yang dirasakan oleh santri putri yang bernama Ari adalah perubahan dari 
sebelum dia masuk pesantren.Ia merasa walau hanya metode sederhana yang 
digunakan yaitu membiasakan melaksanakan aturan namun ketika ia mampu 
melaksanakan aturan sesuai dengan yang diperintahkan pengurus Pondok 
Pesantren maka ia akan memiliki sikap mandiri dari hal yang tak biasa karena 
dipaksa maka ia akan terbiasa dan lama kelamaan hal tersebut menjadi 
budaya.Pesantren hanya member fasilitas tidur yang beralaskan karpet karena 
larangan untuk santri membawa kasur. Disini hikmah yang saya peroleh adalah 
belajar itu tidak hanya calistung saja yang harus dipelajari akan tetapi belajar 
juga menerima apa yang sedang dititipkan pada kita saat ini (Wawancara pada 
tanggal 21 April 2017). 
Perubahan lain yang dirasakannya dalam hal berbicara dengan orang tua 
yang mulai menggunakan bahasa yang halus (kromo alus). Karena sebelum 
mondok ketika dinasehati saya pernah sekali dua kali tak 
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mendengarkannya.Namun kini saya menyadari bahwa yang dulu dinasehatkan 
itu ada manfaat kedepannya.Cara berpakaian yang lebih sopan dan pantas setiap 
harinya semua saya peroleh dipesantren.Larangan membawa baju banyak di 
Pesantren memiliki tujuan agar semua santri itu sama dalam jumlah baju.Bahkan 
guna mengatasi agar semua sama dari pesantren membuatkan seragaram untuk 
satu minggu kegiatan, dan 1 seragam wajib yang harus dimiliki santri untuk 
seragam pulang kerumah (Wawancara dengan Ari pada tanggal 16 April 2017) 
  Hal yang sama juga dirasakan oleh Putri yang juga teman satu 
angkatan Ari merasakan hal yang tak jauh berbeda. Metode yang cukup 
sederhana namun memberikan hasil yang sangat berharga meskipun belum 
seutuhnya ia bersikap sesuai yang diharapkan oleh orang tuanya. Namun 
setidaknya sikap mandiri telah dimiliki dengan cara nyantri. Tak sedikit orang 
yang mengatakan santri itu ketinggalan tekhnologi dan tak ada jaminan setelah 
keluar dari pondok mendapat kerja atau pekerjaan yang layak.Namun setidaknya 
kini karakter yang mulai mengalami penurunan dikalangan anak-anak, remaja 
hingga orang dewasa.Kini dapat ditanamkan pada pesantren yang lebih 
mengutamakan karakter yang baik yang nantinya santriakanmendapat nilai 
pandang positif dipandangan masyarakat (Wawancara dengan Putri pada tanggal 
16 April 2017). 
Pengurus dalam mendidik karakter santri menyertakan motivasi supaya 
mau bekerja keras, gotong royong dan tanggung jawab dalam melaksanakan 
aturan pesantren pada kesehariannya dan saling mengingatkan antara satu 
dengan yang lainnya. Ketika santri yang satu dengan yang lainnya mampu untuk 
berbaur dan saling mengingatkan maka secara tidak disadari santri akan 
memiliki kebiasaan yang baik. Karena sesulit aturan yang dibuat itu pada 
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akhirnya akan memberikan manfaat yang sangat berharga dalam melanjutkan 
kehidupan di era selanjutnya (Observasi pada tanggal 14 April 2017). 
Dari hasil wawancara dengan santri Nurul mengatakan  dari awal tidak 
suka dengan aturan yang banyak laranganya. Seakan-akan melakukan ini dan itu 
semua tidak diperbolehkan. Berbeda pendapat dengan santri yang bernama Dewi 
ia mengatakan jika nasehat itu memiliki manfaat yang baik. Dengan adanya 
nasehat tersebut maka hikmah yang dapat diambil lebih banyak manfaaat 
kedepannya. 
e. Metode reward dan punishment 
 Pada setiap tahun Ajisoko selalu melaksanakan lomba yang dilakukan 
ketika akan menyambut akhirussanah yang diisi dengan berbagai kegiatan 
dengan lomba mulai dari baca kitab, khitobah, hafalan, dan cerdas cermat.Dari 
setiap santri yang memenangkan setiap perlombaan maka akan diberikan hadiah 
ketika malam akhirussanah. Juara yang diambil dari setiap jenis perlombaan 
mulai dari juara tiga sampai satu. Dari adanya berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pengurus pesantren mempunyai tujuan untuk mencapai hal 
yaitu dalam hal keberanian mentalnya. Sehingga saat santri memenangkan lomba 
maka santri akan mendapatkan hadiah sebagai apresiasi dari kegiatan yang 
dilakukan (Wawancara dengan nafisah pada tanggal 21 april 2017).  
 Dalam menanamkan karakter pada santri pengurus membuat peraturan-
peraturan yaitu larangan mencuri, bergaul dengan teman laki-laki yang bukan 
muhrimnya, , ghosob, membawa sepeda motor, membawa novel cinta, melihat 
Tv kecuali malam ahad, bermain olah raga dalam bentuk apapun, , berkata kotor 
dan tidak sopan kepada siapapun, makan dan minum sambil berjalan, keluar dari 
area pondok kecuali dengan izin pengurus, bermain dengan sistem uang (judi), 
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membeli barang di luar batas area Pondok, kecuali yang tidak tersedia. 
Konsekuensi dari setiap aturan yang dilanggar misalnya ada santri yang tidak 
piket maka akan dikenakan denda membayar uang karena tidak disiplin dalam 
tugas yang diberikan padanya. Uang tersebut akan dimasukkan pada bagian 
kebersihan pesantren, dan manfaatnya akan dikembalikan pada santri. Karena 
jika uang tersebut terkumpul maka akan digunakan untuk membeli perlengkapan 
pesantren seperti lampu penerangan dan lain-lain (Wawancara dengan Rofi‟ 15 
April 2017). 
 Hal tersebut sesuai dengan observasi pada tanggal 15 April 2017 
terdapat santri yang bernama lia yang pulang melebihi batas waktu yang 
ditentukan pengurus. Karena lia melakukan pelanggaran maka dikenakan 
hukuman dengan membersihkan kamar mandi. Dengan adanya hukuman 
tersebut harapan pengurus mampu merubah sikap lia yang kurang disiplin. 
 Ada beberapa santri melanggar salah satu aturan yang ada dipesantren 
mengenai hal pulang. Santri yang memiliki nama Saroh, Rifah, Ari, telah selesai 
melaksanakan masa hukuman (takzir) karena telah melanggar aturan yaitu 
terlambat datang datang kepesantren. Seharusnya pada tanggal 10 Mei 2017 
sudah datang kembali kepesntren tapi mereka datang pada tanggal 13 Mei 2017. 
Hal tersebut terlihat sepele namun terkadang menyepelekan hal yang kecil maka 
akan terbiasa dalam melakukan kesalahan yang lebih besar kelak akan berani 
untuk melanggar lagi. Setelah diklarifikasi dengan santri dan merekamengakui 
telah datang (Wawancara dengan Nafisah pada tanggal 21 April 2017). 
 Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 21 April 2017 
meskipun hanya mengenai hal pulang dan bisa dikatakan itu adalah hal 
sepele.Tetapi dalam aturan yang ada pulang menjadi hal yang perlu lebih 
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ditegaskan lagi untuk ketertiban semua santri.Jika ada yang kembali terlambat 
maka akandikenakan hukuman dan membayar uang denda keterlambatan datang. 
Dan dikarenakan santri yang memiliki nama Saroh, Rifah, Ari, terlambat tanpa 
keterangan maka dari pengurus mengingatkan agar mau melaksanakan hukuman 
yang harus dijlaninya. 
  Tetapi ketika seseorang itu telah memutuskan apa yang dia pilih 
haruslah konsenuensi dalam hal yang menjadi pilihannya. Dan ketika dia 
melakukan pelanggaran maka bersiapuntuk menerima imbalanya. Diberikan 
hukuman itu bukan karena bentuk dari rasa benci akan tetapi itu adalah wujud 
dari rasa sayang dan perhatian yang diberikan. Karena pengalaman itu adalah 
guru yang paling berharga, dan orang yang tidak melakukan salah samasekali itu 
sebenarnya tidak ada (Wawancara dengan santri senior Nahrowi 21 April 2017). 
 Hukuman (takziran)  yang diterapkan pada semua santri ini memiliki 
tujuan agar semua santri lebih memiliki tanggung jawab dan tidak meremahkan 
peraturan.Dengan hal seperti ini diharapkan santri dapat mengambil pelajaran 
positif dari hukuman tersebut dan agar lebih disiplin dalam kehidupan yang 
sedang berlangsung dan yang akan datang selanjutnya.Sepandai apapun orang itu 
jika tidak berkarakter baik makaakan dikucilkan orang lain.Jadi alangkah 
mulianya seseorang yang mau memperbaiki karakter didalam kehidupannya, 
bukanya bertindak dengan seenak hatinya(Wawancara dengan Rofi‟ pada 
tanggal 15 April 2017) 
 Hal tersebut senada dengan hasil wawancara Ustad Nahrowi, beliau 
menyatakan bahwa begitu banyak hikmah yang bisa diambil oleh semua santri 
dengan adanya hukuman yang diberikan, khususnya untuk para santri yang tidak 
disiplin.Karean setiap tindakan yang dilakukan itu berlandaskan sebab, bukan 
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berarti memilih kasih dalam mendidik akan tetapi membantu memahami tentang 
pentingnya aturan yang ada.Dan disinilah fungsi dan pentingnya adanya 
kepengurusan dalam suatu lembaga pendidikan.Salah satunya menjadi pengawas 
setelah orang tua, dan membantu mengingatkan. Islam sendiri memiliki banyak 
anjuran agar manusia memperbaiki karakter, hendak sholat ada aturannya 
bahkan orang yang akan makan itu juga ada aturannya. Jadi ketika ada orang 
yang masih merasakan masuk kepesantren harusnya lebih bisa mengambil 
manfaat dari setiap kejadian yang dialaminya. 
Pengurus dan Kyai Ponpes memiliki peran penting untuk terus 
menanamkan karakter santri menjadi lebih baik.Keberhasilan santri berkarakter 
baik itu dipengaruhi oleh sikap pengurus terhadap santri-santrinya.Belajar dan 
terus belajar tidak hanya dalam bidang akademik saja tetapi dalam hal karakter 
yang lebih penting.Perhatian dari seorang pengurus memang sangat penting 
dalam meningkatkan karakter santri menjadi lebih baik lagi terutama pada santri 
yang sering tidak mentaati peraturan pesantren.Bahkan tak jarang pengurus itu 
tak disukai oleh santrinya, karena pemikiran mereka itu pengurus hanya mampu 
mengingatkan bukan melakukan (Wawancara dengan Nafisah selaku pengurus 
pada tanggal 16 April 2017). 
 Dengan niat yang tulus dari pengurus mereka tetap menjalankan 
tugasnya yaitu mengajak untuk bersama-sama berjalan didalam padatnya aturan 
yang ada dipesantren.Sesuatu yang sulit ketika dilalui dengan ikhlas maka akan 
berbuah manis, karena hasil tak pernah menghianati proses.Tapi ada juga 
beberapa santri yang mengeluh dengan adanya aturan yang selalu diingatkan 
dengan resikonya (Observasi pada tanggal 16 April 2017). 
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 Salah satu bentuk perhatian yang dilakukan oleh seorang pengurus, 
yaitu pengurus tidak pernah bosan dalam mengingatkan para santri.Dengan 
tujuan santri tidak merasa berat dengan aturan yang ada dan sudah menjadi 
kewajiban santri untuk menghilangkan rasa tak suka dengan peraturan.Dan 
pengurus mengibaratkan peraturan itu seperti pengganti orang tua para santri, 
jadi orang tua itu sudah seharusnya dihormati dan disayangi.Sebagai seorang 
pengurus yang memiliki peran yang penting di Pondok Pesantren pasti memiliki 
tuntutan yang lebih dalam bertanggung jawab pada semua santri, terutama pada 
santri yang sering melanggar aturan Pesantren.Terkadang ada juga santri yang 
diajak temanya tanpa disadari bahwa hal yang dilakukan itu adalah salah 
(Wawancara dengan Nahrowi  selaku Ustad dan santri senior pada tanggal 21 
April 2017 2017). 
Pengurus mempunyai tugas lebih berat dan harus membuat pertemun 
dengan para santri yang sering melanggar dengan cara memberi nasehat atau 
pencerahan tentang hasil yang akan diperoleh setelah dia mampu mantaati aturan 
yang ada dan dibuat untuk ditaati bukan di abaikan. Kesepakatan juga dibuat 
dengan para santri, jika santri melakukan kesalahan yang sama maka 
hukumannya akan ditambah dan tidak ada keluhan melaksanakan hukuman 
tersebut(Wawancara dengan Lukman Hakim  pada tanggal 14 April 2017). 
 Begitu juga terlihat saat observasi pada tanggal 14 April 2017 para 
santri yang melakukan pelanggaran peraturan Pesantren dikumpulkan diaula 
pesantren untuk mendengarkan sebuah nasehat dan motivasi. Kemuliaan dirinya 
adalah ketika telah memiliki sikap yang baik dan disisi lain santri yang 
mendapati kerugian yang diterima santri yaitu dikucilkan santri yang lain karena 
dia mengabaikan atau menganggap remeh aturan pesantren. Padahal aturan yang 
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dibuat itu bukan untuk menyulitkannya dimasa yang akan datang namun 
sebaliknya aturan itu ada untuk menanamkan karakter santri yang diinginkan 
banyak orang. 
 Pesantren merupakan salah satu tempat yang memiliki peran penting 
dalam hal memperoleh karakter.Namun karakter tidak hanya diperoleh dari 
pesantren saja, melainkan keluarga dan sekolah. Dan semua itu akan 
menghasilkan karakter yang baik apabila terjadi kerja sama antara yang didik 
dan pendidiknya. Pendidik juga harus terlebih dulu berkarakter baik, karena 
pendidik menjadi salah satu tauladan yang akan diikuti anak yang didiknya. Sifat 
peniru bukan hanya anak kecil yang memilikinya namun sifat meniru itu dimiliki 
oleh semua orang baik dari anak kecil sampai orang dewasa.Lebih sulit 
menagajak anak untuk melakukan suatu hal yang harus dilaksanakan sesui yang 
telah dijadwalkan (Wawancara dengan Lukman Hakim selaku santri senior pada 
tanggal 14 April 2017). 
Menanamkan karakter sejak dini pada anak itu sangat penting untuk 
kedepannya, mengingat banyaknya anak bangsa yang cerdas dalam akademiknya 
namun dalam karakter masih nol atau dapat dikatakan belum memiliki karakter 
yang baik.Hingga pada tiap masa karakter selalu mengalami penurunan, entah 
apa yang akan terjadi jika karakter selalu menurun. Canggihnya teknologi itu 
tidak bisa menjadikan baiknya karakter seseorang, namun sebaliknya.Karakter 
itu harus dibiasakan bukan hanya sekedar sesaat dilakukan, penentu kita 
dimasyarakat itu adalah karakter. Jika karakter baik maka masyarakat juga akan 
bersikap lebih baik, namun jika karakter tdak baik masyarakat akan berbuat 
sebaliknya juga (Wawancara dengan Rofi‟ selaku pengurus pada tanggal 14 
April 2017). 
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Penerapan metode hukuman di Pesantren Ajisoko tidak semua santri 
menyukainya.Respon yang dirasakan oleh santri yang bernama mbarep merasa 
sangat berat dengan aturan yang banyak.Namun penyataan dari santri yang 
bernama Ihsani ia merasa dengan banyaknya aturan bukan berarti menjadikan 
tidak baik kedepanya, tetapi sebaliknya. 
Pesantren selain memberi hadiah ada juga hukuman diberikan pada anak 
bukan berarti yang menghukum membenci atau tak menyukai tingkah lakunya, 
tetapi semua itu dilakukan demi kebaikannya dimasa yang akan datang. Hikmah 
itu dapat benar-benar dirasakan saat orang itu mengalami peristiwa itu sendiri, 
pada akhirnya ia akan selalu teliti dalam kedepannya guna tidak terjatuh 
dilubang yang sama (Observasi lapangan 13 April  2017). 
Disini pengurus terus berusaha mendekati santri yang masih melanggar 
dan berusaha memasuki dunianya dengan cara mendengarkan apa yang menjadi 
keluh kesahnya. Senantiasa memberi masukan baik kritik saran dari yang 
dilakukan pada hari itu, dan membantu merenungkan apa saja yang telah 
dilakukan mulai bangun tidur hingga mau tidur lagi. Lebih banyak mana hal 
yang bermanfaat dengan yang tidak bermanfaat.Sesuatu akan terasa sulit jika 
masih dalam bayangan namun biasa jika telah dikerjakan (Wawancara dengan 
Nafisah 21 April 2017). 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Tarmuji pada tanggal 21 April 
2017 bahwa santri yang baru masuk pesantren itu merasa berat dengan peraturan 
yang ada.Namun setelah tahun kedua mayoritas santri telah memiliki perubahan 
karakter yang awalnya berbicara kasar setelah di pesantren ada perbedaan 
dengan berbicara menggunakan kromo alus.Santri senior yang membantu santri 
yang baru untuk mentaati aturan yang berlaku di pesantren.Pengurus tidak 
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membatasi diri untuk saling mengingatkan demi kebaikan, karena pengurus juga 
sama dengan santri yang masih memiliki status belajar. Hanya disatu sisi 
pengurus diamanahi untuk mendampingi santri dalam melaksanakan aturan yang 
ada. 
Untuk menanamkan pendidikan karakter pada santri begitu beragam 
hambatan yang ada dipesantren. Yaitu masih adanya santri yang melanggar 
aturan karena lalai maka  akan dikenakan hukuman (takzir).Tetapi masa puber 
mendorong anak melakukan ini dan itu.Maka usaha yang lebih diperlukan demi 
taatnya santri pada aturan yang ada.Ketika ada santri yang masih baru masuk 
pesantren terkadang juga masih sangat sulit dalam beradaptasi dengan 
Pesantren.Dari banyaknya anak dikarenakan baru pertama kali masuk pesantren 
juga pengaruh fasilitas yang hanya seadanya(Wawancara dengan Nafisah pada 
tanggal 21 april2017). 
Dalam melaksanakan setiap metode di Pesantren memiliki tujuan agar 
menjadikan santri memiliki karakter yang baik. Pernyataan dari santri Nafi‟ yang 
merespon baik dengan adanya reward dan punishmentakan memberi motivasi 
pada setiap santri. Tetapi lain orang pendapat dari santri Eni yang mengatakan 
metode tersebut memang menjadi motivasi bagi sebagian santri, namun 
akanmenjadi hal yang membuat santri lain kecewa ketika tidak mampu 
mendapatkan reward. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pesantren menjadi wadah terciptanya karakter yang baik bagi anak.Merupakan 
salah satu komunitas dan masyarakat yang fungsinya adalah memberikan lulusan yang 
memiliki karakter baik.Kehidupan yang terjalin dilingkungan Pesantren layaknya 
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kehidupan dalam suatu keluarga besar, yang mana dari seluruh santri memiliki peran 
yang penting dalam mencetak lulusan yang berakarakter baik. Santri yang mondok di 
Pesantren Ajisoko berasal dari berbagai daerah, tingkat ekonomi dan berbagai usia. 
Dengan demikian maka diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan dan 
aktifitas Pesantren tempat mereka menimba ilmu, sehingga terbentuk generasi yang 
berkarakter baik  
Ada beberapa metode pendidikan karakter yang dapat diterapkan di pesantren, 
termasuk di Pesantren sebagai berikut: 
1. Metode Keteladanan 
  Dalam setiap harinya kyai selalu memberikan kesempatan untuk santrinya dalam 
hal menjaga toko sembako yang dimiliki kyai. Dengan tujuan supaya santri mampu 
berlatih dalam meneladani hal-hal yang kecil. Sikap kyai juga yang disiplin dalam hal 
jama‟ah sholat, berpakaian yang sederhana dan bertutur kata lembut kepada yang lain. 
Pengurus yang selalu memberi contoh agar mampu meniru hal yang sangata sedehana 
dari kyai. Tidak berlebih-lebihan dalam menjalani kehidupan dalam kesehariannya. 
  Keteladana kyai terlihat dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa 
santri, terutama pada saat kyai mengajar yang tanpa diberikan bayaran. Karena kyai  
beranggapan ketika memberikan ilmunya pada ilmu yang bermanfaat adalah ketika 
orang berilmu mampu menularkan ilmunya pada orang lain.  
  Kyai dalam menyikapi santri yang bermasalah tidak pernah langsung mngatakan 
kesalahan tersebut didepan santri yang lain. Tetapi kyai meminta santri yang 
bermasalah tersebut sowan ke ndalem kyai, kemudian santri diberi wejangan. Hal ini 
membuktikan bahwa salah satu kepribadian kyai yang bisa diteladankan adalah dalam 
menyikapi santri yang bermasalah dengan cara mengingatkan secara halus. 
2. Metode Pembiasaan 
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 Penerapan metode ini memiliki tujuan agar santri terbiasa bertutur kata dengan 
halus dan sopan, sikap dan perilaku yang tidak menyinggung orang lain. Membiasakan 
mengutamakan kepentingan orang lain dari pada kepentingan pribadi. Menanamkan 
sikap demokratis dalam segala hal dikehidupan sehari-harinya.Selalu memberikan 
motivasi baik dengan menggunakan kata- kata mutiara dan sikap yang baik pada 
santri.Sehingga menjadi kebiasaan yang baik.Pembiasaan ini meliputi aspek 
perkembangan moral dan nilai-nilai agama, pengembangan sosioemosional, 
kemandirian, dan dapat mengendalikan diri dan berinteraksi dengan lingkungannya. 
untuk bentuk-bentuk pembiasaan terhadap anak dapat dilaksanakan dengan cara 
berikut: 
a. Pembiasaan Keteladanan. 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari 
yang tidak diprogramkan.Karena teladan dapat dilakukan dari sebuah kisah yang 
bisa diambil hikmahnya. 
b. Pembiasaan Spontan 
Pembiasaan spontan yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian khusus, 
meliputi pembentukan perilaku memberi senyum, sapa, membuang sampah pada 
tempatnya, budaya antri, mengatasi pertengkaran, saling mengingtkan ketika 
melanggar tata tertib dan kesetiakawanan sosial. 
c. Pembiasaan Rutin 
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan rutin pendidikan karakter 
yeng terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari seperti, pemeliharaan kebersihan dan 
sebagainya. 
3. Metode Live In (pengalaman hidup bersama orang lain). 
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Hal yang ingin diperoleh adalah supaya anak mempunyai pengalaman hidup 
bersama orang lain dari kesehariannya.Memiliki pengalam yang mampu menjadikan 
karakter yang baik untunya.Meski santri merasa jauh dari keluarganya, namun mereka 
di Pesantren menemukan keluarga yang baru. Mendapatkan seorang guru yang 
memiliki posisi sama dengan orang tuanya selalu peduli dan mengingatkan apabila 
santri melakukan kesalahan. 
Adapun hal yang perlu dicermati adalah hubungan antara santi yang 
menghormati santri senior dan santri senior menyayangi yang muda.Santri senior harus 
mampu memberikan contoh yang baik pada santri baru, begitu juga sebaliknya santri 
baru belajar kepada mereka. Tujuan semua santri adalah sama dalam hal mencari ilmu 
maka yang dibutuhkan adalah kekompakan dan kerja sama. Meningkatkan kualitas 
ibadah dengan saling mengingatkan dan mengajak, memang manusiawi santri 
memiliki rasa malas namun jangan berlarut-larut. 
Selain itu dalam kehidupan sehari-harinya yang dialami adalah beragam 
peristiwa yang menarik dan menyentuh hati mereka, sehingga tidak mudah untuk 
dilupakan, dengan sedikit demi sdikit sentuhan maka manusia dapat merubah 
sikapnya.Karena telah mengetahui akibat dari yang dialaminya. 
Perlu dicermati dari berbagai peristiwa yang dialami santri akan membekas 
dihati mereka. Berdasarkan peristiwa yang dialami maka perasaan santri akan luluh 
dan ini merupakan akibat dari peristiwa yang dialami. 
4. Metode Nasehat 
Metode nasehat cenderung memberikan ungkapan yang bersifat memotivasi agar 
santri dapat berperilaku baik, dan ini menjadi sebuah renungan bagi santri untuk 
meninggalkan hal-hal yang tidak terpuji.Fungsi dari metode nasehat adalah 
mengarahkan namun juga menenangkan.Berdasarkan arahan-arahan yang diberikan 
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maka fungsi metode nasehat dapat diketahui. Dalam memberikan nasehat kyai Suram 
Musthofa lebih menekankan pada hal karakter yang baik seperti peduli pada sesama, 
berpenampilan sederhana, bertutur kata sopan, pekerja keras dan toleransi terhadap 
orang lain.  
Kyai selalu mengingatkan niat santri dari rumah ke Pesantren. Niat dianggap 
penting karena niat yang akan memotivasi santri di Pesantren, niat yang baik dari 
rumah dapat berubah ditengah perjalanan karena adanya pengaruh dari luar sehingga 
dapat membelokkan niat tersebut. 
 Pesantren Ajisoko memiliki halaman yang cukup luas namun terlihat bersih dan rapi 
dikarenakan santri yang selalu menjaga kebersihan lingkungannya.Dibuatnya jadwal 
adalah untuk mengingatkan dan memberikan tanggungjawab kepada santri agar tetap 
menjaga kebersihan lingkungan Pesantren. 
5. Metode reward dan panishment 
  Kegiatan rutin yang setiap tahun selalu diadakan oleh pesantren yaitu 
perlombaan dari membaca kitab, hafalan nadhoman, kitobah, dan cerdas cermat. 
Dengan adanya kegiatan ini memiliki tujuan supaya santri memiliki mental yang 
sesuai kiyai harapkan. Hadiah juga menjadi salah satu pengaruh semangat santri di 
Pesantren karena karena santri merasakan mendapat bentuk perhatian dari kyai dan 
pengurus.Pemberian pujian juga dapat meningkatkan semangat santri dalam meraih 
prestasi. 
  Sedangkan hukuman yang diperoleh santri apabila santri melakukan 
pelanggaran. Hukuman akan diberikan sesuai dengn kelalaian yang dilakukanya. 
Apabila ada salah satu santri yang berkasus tidak diurus atau diabaikan maka 
ditakutkan akanada santri yang lain yang ikut-ikutan melakukanya. 
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Dipesantren metode hukuman digunakan dengan tujuan supaya santri memiliki efek 
jera dengan setiap pelanggaran yang dilakukan oleh santri.  Dari setiap hukuman yang 
diberikan oleh pengurus pesantren bukan berarti benci terhadap santri yang melanggar 
tetapi memiliki rasa sayang dengan santri yang lainnya.Pemberian hukuman di 
Pesantren merupakan kontrol bagi santri untuk berhati-hati dalam melakukan tindakan. 
Bila ada santri yang lalai dan melanggar aturan maka santri akan mendapatkan 
hukuman yang menjadi konsekuensi dari perbuatan yang dilakukannya. Seperti adanya 
kasus santri yang mendapat hukuman dapat dijadikan pelajaran bagi santri yang lain 
agar tidak mengulangi kesalahan yang serupa.Dalam hal kerja bakti di Pesantren 
Ajisoko menjadi hal yang harus dilakukan karena untuk menjaga kebersihan 
lingkungan Pesantren. 
 Dengan penerapan enam metode sederhana yang ada di Pesantren Ajisoko 
tersebut sangat mudah untuk diterima santri.Maka tidak heran apabila lulusan santri 
yang keluar dari pesantren memiliki karakter yang baik. Yakni memiliki sifat pekerja 
keras, peduli, hidup sederhana dan mampu memiliki toleransi kepada orang lain. Ciri 
khas dari Pesantren Ajisoko ini dapat dijadikan sebagai suri tauladan yang baik bagi 
masyarakat artinya bahwa setelah pesantren menerapkan metode tersebut pesantren 
dalam pendidikan karakternya mengalami keberhasilan. 
Pengasuh pesantren yang memiliki tanggung jawab yaitu sebagai pembimbing dan 
mengarahkan dalam mendidik dan menanamkan karakter santri yang baik.Danpesantren  
hanya mampu menyediakan tempat dan cara semua karakter akan tertanam jika ada usaha 
yang seimbang antara sianak, pengasuh dan pengurus. 
Dalam penerapan metode pendidikan karakter santri di Ajisoko pengurus 
menemukan faktor yang menjadi pendukung santri dalam melaksanakan kegiatan yaitu 
mayoritas santri merasa cocok dengan metode yang diterapkan.Karena setelah satu tahun 
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masuk pesantren karakter disiplin, sederhana,dan kerja keras mereka miliki.Sedangkan 
yang menjadi penghambat masih ada beberapa santri yang merasa kurang cocok dengan 
adanya metode yang dilaksanakan di Ajisoko. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data dan analisis mengenai metode pendidikan karakter santri di 
Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko Majenang Sukodono Sragen, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Metode pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko dilakukan 
melalui berbagai macam kegiatan diantaranya bangun pagi, pulang tepat waktu, membagi 
waktu, tradisi salaman, berpakaian rapi, tidak ghasab, tugas piket dan roan, ngaji al-
qur’an, khitobah, sholawat al barzanji, ziarah kubur, adarus al qur’an, semaan, sholat 
sunah tasbih dan sholat sunah dhuha dalam kehidupan di Pondok Pesantren Anna’im 
Ajisoko Majenang Sukodono Sragen. 
Kegiatan yang dilakukan tersebut melalui berbagai metode diantaranya: metode 
keteladanan, metode pembiasaan, metode live in, metode asehat, dan metode reward dan 
punishment. 
Untuk faktor pendukung dalam pendidikan karakter santri di Ajisoko banyak yang di 
pengaruhi dari lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan pondok 
pesantren.Santri sebagian besar merespon baik dari aturan yang berlaku meski banyak 
aturan yang tertulis di Pesantren.Dan untuk faktor penghambat kebanyakan dipengaruhi 
dari lingkungan pondok dan sekolah yang kadang berbenturan kegiatanya, serta rasa 
malas atau kemauan santri. Dan masih ada sebagian kecil santri yang mau melakukan 
kegiatan karena diperintah karena belum terbentuknya kesadaran dari dirinya, 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka peneliti hendak memberikan saran 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian ini guna perbaikan kualitas 
dimasa yang akan datang. Saran-saran tersebut antara lain: 
1. Kepada Pengurus Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko Majenang Sukodono Sragen 
selalu memberikan reward punishment pada santri minimal satu minggu sekali atau 
satu bulan satu kali. Karena santri yang mendapatkan rewad maka akan menjadi 
motivasi baginya untuk mempertahankan hal baik yang ia dapatkan, sedangkan untuk 
santri yang tidak mendapat akan menjadi motivasi baginya juga agar mampu 
mendapat posisi yang sama. 
2. Untuk pengasuh Ponpes setelah peneliti mengikuti kegiatan yang dilaksanakan dari 
bangun tidur hingga kembali tidur. Peneliti menjumpai santri yang merasa kurang 
cocok dengan metode yang digunakan pesantren. Jadi supaya santri merasa cocok 
dengan metode tersebut pengasuh lebih menerapkan reward punishmentkarena santri 
akan merasa termotivasi dengan metode tersebut. 
3. Kepada santri Anna’im Ajisoko belajar dan bersungguh-sungguhlah saat masih 
memiliki kesempatan belajar. Malas boleh tapi tidak boleh berlarut-larut, dan yang 
lebih penting belajarlahsenang terhadap aturan yang ada. Karena aturan tidak akan 
merugikan dimasa yang akan datang, tetapi sebailknya menjadikan manusia memiliki 
karakter baik dan diterima oleh masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Daftar Pertanyaan Kiyai Pesantren Anna’im Ajisoko 
 
a. Menurut bapak, bagaimana sejarah berdirinya Pesantren Anna’im Anna’im 
Ajisoko? 
b. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko?? 
c. Apa tujuan diberikannya pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Anna’im 
Ajisoko? 
d. Metode apa saja yang diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter santri di 
Pondok Pesantren Anna’im Ajisoko? 
e. Bagaimana pelaksanaan metode pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren 
Anna’im Ajisoko 
 
2. Daftar Petanyaan Ustad di Pesantren Anna’im Ajisoko 
 
a. Menurut bapak, apakah pendidikan karakter itu lebih penting dibandingkan 
pendidikan intelektual pada santri? 
b. Menurut bapak siapakah yang berperan lebih penting dalam pendidikan karakter 
santri? 
c. Menurut bapak, dimana saja pendidikan karakter bisa diperoleh? 
d. Menurut bapak, apakah pendidikan karakter itu perlu ditanamkan sejak dini? 
e. Bagaimana cara menanamkan pendidikan karakter untuk santri? 
 
3. Daftar Pertanyaan Pengurus Pesantren 
 
a. Bagaiman proses pendidikan karakter santri di pondok pesantren anna’im 
ajisoko? 
b. Metode apakah yang digunakan untuk mendidik karakter santri di pondok 
pesantren anna’im ajisoko? 
c. Faktor apakah yang menjadi peghambat dan pendukung dalam mendidik karakter 
santri? 
d. Bagaimanakah proses kegiatan di pesantren? 
e. Pada jam-jam berapa kegiatan dilaksanakan? 
f. Metode apakah yang digunakan untuk mendidik karakter santri? 
 
4. Daftar Pertanyaan Santri 
 
a. Menurut adik bagaimanakah proses kegiatan berlangsung di pesantren? 
b. Apa yang adik peroleh setelah menetap di pesantren? 
 PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografi pondok pesantren Anna’im Ajisoko, Majenang, Sukodono, Sragen. 
2. Fasilitas yang ada di pesantren anna’im Ajisoko Majenang, Sukodono,Sragen. 
3. Faktor pendukung dan penghamabat kegiatan pendidikan karakter di pondok pesantren 
Anna’im Ajisoko, Majenang, Sukodono, Sragen. 
4. Pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter santri di pondok pesantren Anna’im Ajisoko, 
Majenang, Sukodono, Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil pondok pesantren Anna’im Ajisoko, Majenang, Sukodono, Sragen. 
2. Data ustad, data santri, struktur kegiatan santri, dan tata tertib santri. 
3. Foto kegiatan yang berada di pondok pesantren. 
4. Jumlah ustad yang mengajar di pesantren. 
5. Jadwal kegiatan santri sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 1 
Hari/Tgl    : Sabtu/13 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Ustadzah Istiqomah 
Topik        : Izin Penelitian 
 Hari ini adalah hari pertama melakukan penelitian di Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Sukodono. Saya sampai di ponpes ajisoko pada pukul 10.30 WIB. Sampai dikantor ponpes 
Ajisoko  saya mngucap salam dan ingin bertemu dengan ustadzah istiqomah. Setelah bertemu 
dengan ustadzah istiqomah saya menyerahkan surat izin penelitian saya. “ Ya dibawa dulu 
suratnya nanti diserahkan pada bapak Suram Musthofa selaku pengasuh diponpes  Ajisoko, saya 
kira gak jadi penelitian disini”. “Jadi ustadzah”. Ya gitu aja nanti ba’da dhuhur diserahkan ke 
bapak suram karena sat ini beliau masih ada acara”. “ Ya ustadzah saya pamit dulu dan terima 
kasih”. Ya mbak, sama-sama” 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 2 
Hari/Tgl   : Sabtu/13 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Ustadzah Ita dan Kiyai Pesantren Ajisoko Majenang 
Topik        : Menyerahkan surat izin penelitian 
Pada pukul 08.00 WIB saya sampai di Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang. Tak lupa saya 
mengucapkan salam. Salah satu ustadzah menjawab dan bertanya “ cari siapa mbak? “.bapak 
suram ada?, iya ada. Ada perlu apa?. “ Mau menyerahkan surat izin penelitian”. “ ya, masuk 
mbak tunggu sebentar”. Dan tidak lama kemudian beliau datang. “ Ada perlu apa mbak?”. “ Ini 
bapak, saya mau mengadakan penelitian di ponpes Anna’im Ajisoko”. “ o iya, Suratnya mana 
mbak?”. “ ini bapak. Ya, “suratnya saya terima ya, dan silahkan lanjutkan penelitian disini. Dan 
jika perlu data-data yang lain minta saja ke pengurus ponpes. “iya bapak, dan sebelumnya saya 
ingin bertanya-tanya terlebih dahulu dengan Bapak mengenai letak geografis pondok pesantren 
Anna;im Ajisoko. Iya mbak, pondok pesantren Ajisoko lebih dikenal masyarakat dengan sebutan 
pondok majenang dikarenakan pondoknya di desa Majenang. Dan pondok Ajisoko ini 
belakangnya terbentang sawah yang cukup luas  juga jauh dari kota. Tetapi meski letaknya tidak 
ditengah keramaian namun santri disni cukup banyak mbak dan selalu mengalami peningkatan 
jumlah santri. Kemudian santri yang masuk kepondok masih bersekolah atau tidak bersekolah 
bapak?. Kalau untuk santri mayoritas lulusan SD dan akan masuk ke MTs tetapi ada juga yang 
masuk tidak lanjut sekolah lagi, tetapi hanya mengikuti kegiatan mengaji. Ow iya bapak, terus 
apa alsan orang tua memasukkan anaknya kepesantren?. Ketika orang tua sowan dan saya 
bertanya orang tua santri menjawab agar anak memiliki karakter yang lebih baik. Mampu 
bersikap mandiri, menghargai orang lain dan memiliki sikap yang mampu menghormati orang 
tuanya. Karena orang tua santri merasa kurang mampu untuk mendidik anaknya, dan berharap 
pesantrenlah yang menjadi salah satu solusi untuk mendidik anaknya. ”iya bapak  terima kasih 
atas waktu dan pemberian izin dan membantu memberikan informasi untuk penelitian tugas 
akhir saya ini. Kalau begitu saya pamit dulu pamit terlebih dahulu. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 3 
Hari/Tgl   : Sabtu/14 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  :  Rofi’ (Pengurus Pondok Pesantren) 
Topik        : Kegiatan Sehari-hari Oleh Pengurus 
 Kegiatan dipesantren selalu berjalan sesuai dengan peraturan yang ada, mulai dari bangun 
pagi setelah bangun tidur itu telah terjadwal. Seluruh santri harus bangun pagi dan mengikuti 
kegiatan sholat subuh berjama’ah. Dan pengurus dalam hal ini yang bertugas membangunkan 
santri yang terutama adalah bagian keamanan pesantren. Pengurus yang lain juga tidak lepas 
tanggung jawab yaitu semua bergerak ikut membangunkan seluruh santri agar bangun dan 
bersiap-siap untuk jama’ah. Dari sekian banyak santri yang ada dipesantren maka beragam juga 
sntri ada yang mudah dibangunkan ada juga yang sulit dibangunkan.  Tetapi dengan 
menggunakan berbagai cara pengurus membangunkan santri agar tetap sholat berjama’ah. 
Karena membiasakan hal-hal yang baik memanglah sulit, apalagi dipesantren yang selalu terikat 
dengan beragam aturan yang harus dilakukannya.  
  Dipesantren ketika ada santri yang tidak mengikuti jama’ah sholat subuh maka 
akan dikenakan hukuman. Hukuman yang diberikan pengurus berupa hukuman mencuci perabot 
dapur dan membersihkan dapur luar juga dalam pondok. Hukuman itu harus dilakukanya sendiri 
tidak boleh ada satu teman yang membantunya, karena hukuman itu diberikan supaya santri 
memiliki rasa jera. Dan jika dia tidak jama’ah maka dia akan berfikir lagi untuk melakukannya.  
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 4 
Hari/Tgl   : Sabtu/14 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  :  Rofi’ (Pengurus Pondok Pesantren) 
Topik        : Pengurus Memberikan Pengarahan 
 Pada pukul 16.00 WIB santri berkumpul di aula putri untuk menerima arahan dari 
pengurus. Kebetulan pada sore ini santri libur kegiatan mengajinya, dan waktu ini digunakan 
oleh pengurus untuk memberikan arahan dan memperingatkan santri. Kedisiplinan dipesantren 
selalu diutamakan, dalam hal kecil sekalipun misalnya dalam hal mencuci. Saat santri memiliki 
baju kotor itu harus segera dicuci jangan sampai mengganggu teman yang lain. Bahkan 
dipesantren tak ada yang namanya sikap manja, karena apapun menjadi tanggung jawab diri 
sendiri. Pengurus juga mengingatkan pada santri untuk selalu menjalankan aturan yang ada, dari 
setiap aturan yang ada itu bukan supaya membuat santri merasa berat menjalaninya. Namun 
aturan yang dibuat itu untuk kebaikannya dalam masa kedepan. Dalam setiap hal yang 
disampaikan pengurus mengenai peraturan tidak lupa selalu menyisipkan motivasi. Supaya santri 
tidak merasa jenuh dengan aturan dan nasehat yang kaku yang akan menyebabkan santri malas 
dalam melaksanakan peraturan. Dan pengurus juga memahami sangatlah sulit untuk membuat 
santri taat dalam peraturan. Perasaan jenuh mungkin ada karena yang biasanya santri hanya 
dipantau orang tua dirumah, kini harus menyesuaikan dengan banyaknya aturan yang 
mengikatnya dipesantren. Meski banyak santri yang mengeluh namun pantang menyerah 
pengurus dalam mendidik santri menjadi lebih baik. 
 Dan bertepatan pada hari ini ada santri yang melanggar yang sedang dinasehati oleh 
pengurus. Pendekatan yang pengurus lakukan semata-mata untuk mengembalikan santri yang 
melanggar pada semula. Jadi setiap ada santri yang melakukan pelanggaran bagian keamananlah 
yang bertaggung jawab penuh dalam hal ini. Kesalahan santri yang ketika dinasehati dikantor ini 
tetap disampaikan kepada seluruh santri, namun pengurus berusaha menyembunyikan nama 
santri yang melanggar.  
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 5 
Hari/Tgl   : Sabtu/14 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  :  Rofi’ (Pengurus Pondok Pesantren) 
Topik        : Dimana saja Tempat Untuk Menanamkan Pendidikan Karakter. 
 Untuk memberikan fasilitas tempat pada anaka agar memiliki karakter yang baik salah 
satu diantaraya adalah pesantren. Dari setiap orang tua yang memasukkan anaknya kepesantren 
selalu menyampaikan pada kiyai bahawa orang tua tersebut merasa bodoh atau tidak mampu 
untuk memberikan pendidikan karakter pada anak. Sehingga orang tua santri mengambil jalan 
memasukkan anak kepesantren guna mendapat pendidikan karakter, dan nantinya anak mampu 
untuk menerapkan dalan kehidupan sehari-harinya. Diawal kiyai juga menyampaikan pada orang 
tua santri bahwa pesantren tidak 100% mampu membuat anak berkarakter baik, tetapi setidaknya 
pesantren mengupayakan anak memiliki karakter yang baik.  
Karena metode dan tahap dalam santri disiplin itu juga tergantung dari anak dan yang 
mendidik. Jika keduanya saling membantu maka akan berhasil, namun jika hanya satu pihak 
yang melakukannya maka keberhaslan itu kecil. Sebenarnya karakter itu dapat diperoleh anak 
tidak hanya dipesntren, salah satunya adalah keluarga dan sekolah. Dan usaha dari kedua belah 
pihak juga harus seimbang, apabila hanya satu saja maka karakter baikpun akan sulit. Dengan 
banyaknya anak maka akan beragam pula karakter dari awanya, membuatnya disiplin itu sangat 
sulit. Tetapi mengingat pentingnya akan karakter untuk masa depan maka dari pendidik tetap 
melakukan usaha agar anak memiliki karakter yang baik. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 6 
Hari/Tgl   : Sabtu/14 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  :  Rofi’ (Pengurus Pondok Pesantren) 
Topik        : Urgensi Menanamkan Pendidikan Karakter dimulai sejak dini. 
 Pesantren Ajisoko adalah pesantren yang menginginkan generasi yang mampu 
menanamkan karakter sejak dini. Bahkan pesantren tidak mengutamakan kepentingan 
intelektualnya melainkan anak yang berkarakter baik. Jika seseorang memiliki karakter yang 
baik maka dia akan mendapatkan posisi yang baik juga ketika anak terssebut telah terjun 
kemasyarakat luas. Disaat anak memiliki karakter yang baik dari sejak dini maka ketika anak 
tumbuh dewasa anak tersebut tidak akan mudah tergoyahkan oleh godaan yang menghadangnya. 
Pesantren Ajisoko tiap tahunnya selalu mengalami peningkatan jumlah santri, karena orang tua 
yang menganggap pesantren ini mampu merubah karakter anak menjadi lebih baik.  
 Meskipun tidak seutuhnya karakter santri sempurna setidaknya santri memiliki sikap 
yang sopan, mampu menghargai orang lain dan anak mampu menghormatii orang tua. Salah satu 
contohnya anak mampu membedakan cara berbicara pada orang tua mereka dengan cara yang 
lebih sopan. Deari pesantren selalu mengingatkan santri untuk berbicara dalam bhasa kromo alus 
dengan temanya. Tujuannya adalah supaya santri mampu menerapkannya pada orang tua 
masing-masing. Setidaknya orang tua akan merasa bangga dengan anaknya jika anak mampu 
berbicara dengan cara anak yang menggunakan bahasa yang halus dan sopan. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 7 
Hari/Tgl   : Sabtu/16 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  :  Rofi’ (Pengurus Pondok Pesantren) 
Topik        : Proses Pendidikan Karakter Santri dan menemukan Santri yang sedang sakit. 
 Saat peneliti datang ke pesantren untuk observasi pendidikan karakter yang diterpkan 
yaitu mentaaati aturan pesantren dan melaksanakan kegiatan mengaji sesuai yang telah 
dijadwalkan. Jika tidak ikut mengaji maka santri akan menerima hukuman, kecuali ada santri 
yang benar-benar sakit. Pada saat peneliti datang menjumpai beberapa santri yang tidak 
berangkat mengaji dikarenakan sakit. Dan santri tersebut masuk dalam rukhsoh  dan tidak 
menerima hukuman. 
 Di pesantren yang bertanggung jawab ketika ada santri yang sakit adalah pengurus bagian 
kesehatan. Dan saat itu santri sedang istirahat dan pegurus menemani, karena jika sewaktu-waktu 
santri butuh apa-apa pengurus siap membantu. Namun ketika santri keadaanya memungkinkan 
untuk ditinggal maka pengurus harus meninggalkannya untuk mengikuti kegiatan mengaji di 
madrasah seauai waktu yang telah ditetapkan. Dalam setiap hal yang dilakukan pengurus 
mempunyai upaya dalam menjaga hubungan yang harmonis anrata santri dan pengurus. Salah 
satunya demokratis pada saat pengarahan, bagi santri yang mempunyai unek-unek harus 
dicurahkan pada saat itu. Guna adanya tindak lanjut dari yang dirasakan oleh santri dalam 
melaksanakan aturan yang telah lama ada. Dipesantren sikap gotong royong saling membantu 
satu sama lain dan sikap mandiri sangat diutamakan. Karena dipesantren santri itu belajar 
bermasyarakat, namun masih tergolong masyarakat yang kecil. Dan setelah santri keluar pondok 
nantinya maka santri akan benar-benar terjun di masyarakat yang luas, dan tinggal menerapkan 
yang didapat dipesantren. 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 8 
Hari/Tgl   : Sabtu/17 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  :  Rofi’ (Pengurus Pondok Pesantren) 
Topik        : Meminta Dokumentasi Tentang Keadaan Santri. 
 Pada pukul 09.30 WIB peneliti sampai dipesantren untuk bertemu dengan salah satu 
pengurus. Tujuan peneliti datang adalah ingin meminta dokumentasi tentang keadaan santri, dan 
melihat langsung mengenai santri yang ada di pesantren.dan pada waktu pagi yang menjelang 
siang ini santri sedang beraktifitas memasak, ada yang sedang bersantai menunggu antrian 
memasak. Dengan keadaan dapur yang seadanya, dan memasak dipesantren ini masih 
menggunakan tungku (kayu bakar).  
 Dan pada waktu satu hari peneliti menemukan pengurus yang memberikan pengarahan, 
supaya santri yang teah lama nyantri membantu santri yang baru untuk beradaptasi dengan 
keadaan pesantren yang seadanya. Rasa lelah mengingatkan tetap ada namun yang namanya 
tanggung jawab haruslah tetap dilakukan. dan hal tersebut juga secara tidak langsung sebagai 
latihan pengurus dalam mengingatkan pada orang lain. 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 9 
Hari/Tgl   : Sabtu/21 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  :  Rofi’ (Pengurus Pondok Pesantren) 
Topik        : Kegiatan Sehari-hari. 
 Dalam hal mencari ilmu maka dengan adanya jadwal mulai dari bangun tidur sampai 
akan kembali tidur itu sudah pasti. Karena memang adanya jadwal agar semua bisa terlaksankan 
tepat sesui dengan waktunya, dan dengan kedisplinan santri yang akan membuatnya memiliki 
karakter yang sesuai dengan yang diharapkan. Dari setiap kegiatan yang ada sudah pasti ada 
konsekuensinya, tujuannya supaya santri mampu bersikap disiplin dengan hal-hal yang akan 
membawanya dalam kebaikan. Karakter akan tertanam pada seseorang salah satunya dengan cara 
bersikap disiplin pada aturan. pengurus yang harus kerja ekstra dalam hal mengingatkan dan 
mengajak santri untuk berusaha menjalankan hal-hal yang positif tepat pada waktunya. 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode        : Observasi 10 
Hari/Tgl   : Sabtu/21 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  :  Rofi’ (Pengurus Pondok Pesantren) 
Topik        : Kegiatan Malam , Kurikulum Kitab dan Lain-lain. 
 Dipesantren kegiatan berjalan terus dari pagi hingga malam hari. Dan setelah kegiatan 
mengaji Al-Qur’an pada malam setelah ba’da  maghrib 18.30 WIB sampai dengan 21.30 WIB 
santri tanpa terkecuali melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu belajar bersama Sampai pukul 
22.30 WIB santri menyesuaikan dengan kelas madrasah terlebih dulu. Selesai belajar mengaji 
dimadrasah santri baru belajar sekolah bagi yang bersekolah. Setelah belajar bersama selesai 
santri istirahat malam dan diteruskan dengan sholat malam. 
 Dan untuk kurikulum kitab yang digunakan untuk mengaji dipesantren sesuai dengan 
kelas dan tingkatan masing-masing. Jadwal mengaji kitab telah dibuat oleh kiyai dan ustad 
dengan santri yang senior membantu proses belajar dikelas. Dan ketika ada satu ustad yang tidak 
dapat hadir mengisi kelas maka harus ada satu dari santri senior yang menggantikannya. Dalam 
hal mengaji tidak diperkenankan kiyai jika ada kelas yang harus kosong. Tetapi sebaliknya 
semua kelas harus tetap belajar meskipun hanya belajar sebentar. 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode        : Wawancara 1 
Hari/Tgl   : Sabtu/13 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Kiyai Pesantren Bapak Suram Musthofa 
Topik        : Sejarah Berdiri, Keadaan Ustad-Ustadzah dan Peraturan. 
 Peneliti datang pukul 10.00 WIB dan mengucapkan Assalamu’alaikum wr.wb, kemudian 
dijawab Walaikumsalam oleh bapak yang bernama Bapak Suram Musthofa. Ada yang bisa saya 
bantu mb?. Iya bapak saya ingin melakukan wawancara dengan bapak tentang sejarah pesantren, 
keadaan ustad-ustadzah dan peraturannya. O iya, sejarah pondok berdirinya pondok Ajisoko ini 
sangat panjang mbak, nanti minta saja bukunya pada pengurusnya ya. O iya bapak, lalu kenapa 
disebut Ajisosko bukan menggunakan nama yang lain bapak?. Karena Ajisoko adalah guru saya 
mbak dulunya, dan saya mengharap berkah beliau akan turun pada santri-santri saya nanti jika 
saya mendirikan pesantren Ajisoko. O begitu iya bapak. Lalu untuk keadaan ustad-ustadahnya 
bagaimana bapak?. Ustad-ustadzah disini hanya dimintai tolong untuk membantu belajar santri, 
dan ustad yang membantu mengajar di Ajisoko adalah alumni dari sini semua. Dan disini juga 
tidak ada gaji untuk ustad-ustadzah. Hanya ketika akan mejelang lebaran semua ustad-ustadzah 
mendapatkan bizaroh atau orang kota menyebut dengan THR mb. Itu juga tidak bentuk uang 
melainkan hanya barang yang mungkin tidak sebanding dengan yang ustad-ustadzah ajarkan. ow 
iya bapak, lalu untuk peraturanya bagaimana bapak?. Ya untuk peraturan di Ajisoko sangat 
banyak bahkan banyak dari santri yang mengatakan aturannya banyak, karena dari bangun tidur 
hingga akan kembali tidursantri melakukan aktifitas yag telah tertulis di buku yang nantinya 
mbak maryam minta pada pengurus. Ow begitu iya bapak terima kasih atas waktunya untuk 
menyempatkan membantu yang saya butuhkan. Iya mbak sama-sama. Kalau begitu saya permisi 
bapak Assalamu’alaikum. Walaikumsalam. 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode        : Wawancara 2 
Hari/Tgl   : Sabtu/13 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Kiyai Pesantren Bapak Suram Musthofa 
Topik        : Kegiatan Sehari-hari, Kurikulum Pondok dan Sistem Kepemimpinan. 
 Assalamu’alaikum bapak saya akan melanjutkan pertanyaan yang kemaren bapak 
bagaimana kegiatan sehari-hari dipesantren?. Kegiatan yang terus dilakukan adalah belajar 
mengaji, dan santri akan mendapat nasehat dan arahan dari setiap ustad masing-masing untuk 
selalu berbuat baik, sesuai yang telah dinasehatkan.o iya bapak, untuk kurikulumnya bagaimana 
bapak?. Kurikulum saya buat sendiri dan ustad-ustadzah hanya membantu untuk proses belajar 
mengajar dimadrasah saja. O iya, kalau untuk sistem kepemimpinan bagaimana bapak, sistemnya 
ya turun temurun mbak, jadi anak-anak saya yang akan membantu untuk meneruskna perjuangan 
ini. Apa mungkin selin anak bapak ada dari saudara yang ikut membantu bapak?. Ya jika saudara 
saya ada yang mampu untuk membantu belajar saya juga akan memintanya mbak. Oh begitu iya 
bapak terima kasih atas waktunya bapak saya ucapkan terima kasih. Iya mbak sama-sama. 
Assalamu’alaikum bapak. Iya mbak walaikumsalam. 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode        : Wawancara 3 
Hari/Tgl   : Sabtu/14 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Lukman Hakim Santri Senior dan Ustad 
Topik   : Jumlah Ustad, Kegiatan Sehari-hari,Tujuan Metode dan Tugas Pengurus untuk 
Memberikan Arahan Kepada Santri. 
 Assalamu’alaikum usta Lukman saya ingin bertanya-tanya kepada ustad. Iya mbak 
silahkan. Dipesantren ada berapa jumlah ustad yang mengajar? Ow untuk jumlah ustad ada 
banyak mbak saya agak lupa biar nanti saya tanyakan terlebih dulu. Ow iya ustad, terus untuk 
kegiatan sehari-hari bagaimana ustad?. Dalam kegiatan sehari yang dilakukan santri adalah 
berjaan sesuai aturan yang ada yaitu dengan membiasakan disiplin pada aturan itu saja. 
Tujuannya untuk mencapai apa ustad?. Tujuannya adalah agara santri memiliki karakter yang 
baik salah satunya santri memiliki sikap disiplin mandiri dansebagainya.ow iya, lalu apa 
pengurus juga mempunyai tugas mengarahan santri ketika ada yang melanggar?. Iya mbak, 
malah itu tugas utama pengurus dalam bidang mengawasi santri, dan ketika ada yang salah maka 
diingatkan. Ow iya ustad, lalu menurut ustaddimana saja sesorang iu bisa beljajar berkarakter 
yang baik?. Menurut saya tidak hanya dipesantren ya mbak, baik keluarga jika mampu 
menanamkanya maka itupun bisa dan sekolah juga bisa, dan ketika keuarga tidak sanggup maka 
lebih baik santri dimasukkan pesantren saja. Iya ustad terima kasih atas waktunya . sama-sama 
mbak   
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode        : Wawancara 4 
Hari/Tgl   : Sabtu/15 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Lukman Hakim Santri Senior dan Ustad 
Topik        : Proses Pendidikan Karakter, Hidup Mandiri, Peraturan Pesantren. 
 Peneliti datang kekantor ponpes untuk bertanya-tanya dengan mbak Rofi’.  Mbak saya 
ingin bertanya mengenai proses pendidikan karakter disini? O iya mbak, proses yang kami 
lakukan adalah hanya dengan pembiasaan sikap disiplin pada peraturan saja mbak, jika kami 
sudah mampu maka kami akan memiliki karakter yang baik, karena karakter yang baik itu diulai 
dari sikap kedisiplinan. o, terus bagaimana cara santri menjalani kehidupannya dipesantren 
mbak?. Dalam setiap harinya santri dituntut untuk memiliki sikap mandiri tidak bisa tergantung 
pada orang lain, mulai dari mencuci, merapikan tempat tidur dan tepat waktu dalam 
melaksanakan aktifitas yag menjadi tanggung jawab masing-masing individu. O iya mbak, kalau 
untuk peraturanya bagaimana mbak?. Aturan yang ada disini cukup banyak mbak, bahkan dari 
setiap aturan yang ada ini memiliki sanksi jika ada santri yang melanggar. O, dan menurut mbak 
rofi’ apa penanaman karakter santri sejak dini itu penting mbak?. Sangat penting malah mbak, 
karena karakter yang jadi akan menempatkan dimana seseorang itu ditempat yang baik pula 
mbak. O iya mbak, lalu usaha apa yang dilakukan pengurus ketika ada santri yang berkeluh 
kesah tentang auran pesantren mbak?. Pengurus mencoba memberikanya pengertian dengan 
menggunakan kata yang halus sehingga santri tersebut tidakakan tersinggung mbak. O iya mbak 
terima kasih atas informasinya. Iya mbak sama-sama.  
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode        : Wawancara 5 
Hari/Tgl   : Sabtu/15 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Putri Selaku Santri  
Topik        : Kegiatan Sehari-hari. 
 Peneliti bertemu dengan putri dan bertanya tentang kegiatannya sehari-hari dipesantren. 
Dek bagaimana kegiatan yang ada di pesantren ini?. Sangat banyak mbak, dan saya terkadang 
merasa jenuh juga tapi saya ingat mbak, perubahan yang saya rasakan setelah saya nyantri itu 
banyak. Termasuk dalam hal berbicara yang dulu saya hanya seenaknya saja kini saya bisa lebih 
sopan dan menghargai orang lain mbak, bahkan pengakuan dari orang tua saya kini saya menjadi 
lebih baik dari yang dulu. Ow iya dek, lalu bagaimana cara dek putrid bisa betah dengan aturan 
yang ada?. Karena saya memiliki niat yang kuat mbak, yaitu ingin mondok dan memiliki sikap 
yang baik, dan orang tua saya setuju saya masuk pesantren. Meski kegiatannya sangat padat 
mbak, namun saya mencoba menikmatinya, dan dengan senang saya menjalani semua tauran  
yang ada. 
  FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode        : Wawancara 6 
Hari/Tgl   : Sabtu/21 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Ari Selaku Santri  
Topik        : Kegiatan Sehari-hari dan Perubahan Yang di Rasakan Ketika Nyantri. 
Peneliti datang kepesantren bertemu Dek Ari untuk bertanya kegiatan sehari-hari di 
pesantren dan perubahan yang dirasakannya. Permisi dek Ari boleh bertanya-tanya sebentar?. Iya 
mbak silahkan. Kegiatan seperti apa dek yang ada di pesantren Ajisoko?. Banyak banget mbak, 
mulai dari bangun tidur sudah dibel dan pengurus membangunkan setiap kamar santri untuk 
melakukan persiapan sholat jama’ah subuh. Dan setelah itu mengaji dan sebagainya mbak. Ow 
gitu, lalu menurut dek ari berat tidak dengan banyaknya aturan yang ada dan harus dilakukan?. 
kalau saya awalnya merasa berat mbak, namun ketika sudah ada 1 bulan saya merasa peraturan 
yang berat dulunya kini ringan jadinya. Terus apa yang adek rasakan ketika telah nyantri di 
Ajisoko?. Saya merasakan perbedaan yang banyak mbak, dulunya setiap bangun tidur saya selalu 
meninggalkan tempat tempat tidur dan ibu saya yang merapikan dan semua hal yang ada 
dirumah dikerjakan orang tua saya. Tetapi setelah saya nyantri orang tua saya mengatakan saya 
telah mandiri, bisa melakukan pekerjaan rumah bahkan tanpa diperintah untuk melakukannya. 
Sikap saya pada orag tua juga sekarang semakin baik mbak dari yang dulu. Ow iya dek, terima 
kasih ya atas waktunya. Iya mbak sama-sama. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode        : Wawancara 7 
Hari/Tgl   : Sabtu/21 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Ari Selaku Santri  
Topik      : Sistem Kepemimpinan, Santri Harus Menerima Konsekuensi dan Hikmah Dari Santri 
Yang Mendapat Hukuman  
Ustad bagaimana sistem kepemimpinan yang ada dipesantren?. Sistemnya turun temurun 
mbak, dari bapak akan diturunkan keanak-anaknya yang akan meneruskan perjuangannya. Dan 
pondok selalu mengutamakan musyawarah dalam segala hal. Lalu peraturan yang menentukan 
pegurus atau kiyai ustad?. Peraturan dari kiiyai dan pengurus hanya menjalankannya, 
mengingatkan pada santri juga yang menjadi tanggung jawab penuh bagi pengurus. Lalu, 
bagaimana jika ada salah satu santri yang melanggar aturan tersebut?. Bila ada salah satu santri 
yang melanggar aturan maka santri harus siap menerima konsekuensi dari apa yang 
dilakukannya. Dan aturan yang ada itu selalu memiliki konsekuensi tersendiri kemudian jika ada 
santri yang sudah mendapatkan hukuman apakah akan diumumkan pada santri yang lainnya?. 
Iya mbak karena itu akan menjadi salah satu pelajaran yang akan dijadikan santri untuk lebih 
mempertimbangkan hal-hal yang akan dilakukannya. Saat santri mau mentaati aturah maka santri 
tidak akan menerima hukuman namun juika santri melanggar maka harus siap dengan segala 
hukuman yang akan diberikan. Ow begitu iya ustad terima kasih atas waktu luangnya. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode        : Wawancara 8 
Hari/Tgl   : Sabtu/21 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Bapak Tarmuji Selaku Ustad 
Topik       :   Pendukung Dari Sistem Kepemimpinan 
 Dari dulu berdirinya pesantren Ajisoko selalu menerapkan kepemimpinan yang 
demokratis dan mengedepankan musyawarah mbak?. Jadi mungkin santri yang baru pertama kali 
mondok akan merasa bahwa pondok selalu banyak mengadakan musyawarah. Penerapan 
demokratis ini memiliki tujuan supaya sntri dapat menyampaikan aspirsi yang dimilikinya. Lalu 
apakah demokratis memeberikan dampak untuk santri itu bagus pak?. Iya mbak, karena ketika 
ada hal-hal atau masalah yang rumit maka akan terpecahkan dengan adanya sistem musyawarah. 
 Menurut bapak sendiri mengapa pondok tidak menerapkan sisitem kepemimpinan yang 
lain?. Karena dalam setiap sistem yang saya tahu demokratis adalah sistem yang paling nyaman 
untuk digunakan. Terlebih lagi anak pondok yang begitu banyak karakter yang ada, jika semua 
dilakukan dengan sisitem yang terbuka. Maka pengurus juga dalam mengawasi dan member 
arahan tidak merasa kesulitan. Dan kiyainya sendiri lebih senang dengan sistem ini mbak, jika 
ada masalah maka dapat diutarakan didalam forum yang langsung dapat dihadiri oleh seluruh 
santri. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode         : Wawancara 9 
Hari/Tgl    : Sabtu/21 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Siti Saudah 
Topik       : Metode Pendidikan Karakter Santri di Ponpes Ajisoko  
 Pada hari ini saya mengadakan waancara dengan salah satu santri ponpes ajisoko 
bernama Siti. Kebetulan kegiatan memasak telah usai, saya mencoba meminta waktunya 
sebentar untuk bertanya-tanya tentang metode pendidikan karakter santri. siti menjawab: metode 
yng digunakan diponpes ajisoko adalah meode pembiasaan, pengurus ponpeslah yang senantiasa 
mengingatkan pada setiap hari senin malam dan kamis malam tepatnya satu minggu dua kali. 
Dimulai dari ketua pondoknya dan keamanan pondok memberikan himbauan kepada seluruh 
santri agar membiasakan melakukan seluruh aturan yang dibuat untuk ditaati. Dan ketika ada 
salah satu santri yang melanggar maka akan dikanakan sanksi. 
 Pada hari ini juga saya melakukan wawancara dengan dewi yang telah menjalani proses 
nyantrinya selama dua tahun di ajisoko. Saya juga menanyakan bagaimana proses pendidikan 
karakter santri di ponpes ajisoko. Dewi menjawab: proses pendidikan karaktr santri disini sangat 
tegas dan ketat dalam pelaksanaan peraturan. Ketika ada santri yang melanggar aturan seperti 
mencuri maka akan dikanakan sanksi, dan ketika ada santri yang melanggar aturan berpacaran 
dengan lawan jenis maka akan dikanakan sanksi yang lebih berat seperi shalat taubat, membaca 
surat taubat, dan lain-lain itupun harus dilakukan didepan seluruh santri. Agar hikmahnya dapat 
diambil untuk santri yang melanggar dan yang tidak melanggar. Keputusan sanksi itu juga bukan 
hanya dari pengurus saja melainkan pengsuhnya ikut member andil dalam member sanksi. Saya 
bertanya lagi, terus bagaimana persepsi dewi? Tentang metodependidikan karakter santri 
diponpes ajisoko majenang yang dari setiap aturan  ada sanksi yang berbeda-beda?. Dewi 
menjawab: ya menurut saya itu adalah hal yang wajar karena yang namanya adil itu tidak sama 
rata, artinya disini dalam setiap aturan itu sanksi memang wajar jika berbeda-beda mbak.dengan 
tujuan agar yang melakukan pelanggaran merasakan efek jra sehingga dia tak akan mau lagi 
untuk mengulangi kesalahan yang sma di lain hari. Ketika seseorang telah memutuskan untuk 
nyantri mau tdak mau harus mau mentaati aturan yang telah dibuatoleh pengurus dan pengasuh 
pesantren. Karena beratnya sanksi itu bukan merugikan para santri melainkan sebaliknya, supaya 
santri memiliki nilai plus di mata masyarakat,pesantren dan keluarga. Meskiun terkadang terasa 
sulit untuk melakukannya saya tetap berusaha taat. Walaupun saya dulunya pernah tanpasengaja 
melanggar aturan pesantren, namun pengalaman ini saya jadikan pelajaran yang sangat berharga 
kedepanya. Karena ketika kita tak pernah salah maka kita tak memiliki guru yang paling 
berharga.   
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode         : Wawancara 10 
Hari/Tgl    : Sabtu/21 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Santri luluk, fajar, yuli dan dewi. 
Topik       : Metode Pendidikan Karakter Santri di Ponpes Ajisoko  
 Tepatnya hari ini keempat santri ini mendapatkan sanksi yaitu menyapu sendiri-sendiri 
didepan pesantren. Setelah hukuman itu selesai dikrjakan maka saya mncoba untuk meminta 
waktunya sebentar. Saya bertanya pada empat santri tersebut tentang persepsi mereka tengatang 
adanya sanksi yang sedang mereka kerjakan atau jalani? Keempat santri tersebut mempunyai 
persepsi yang berbeda. Saat mengutarakan pendapat persepsi luluk,fajar dan yuli ini menurut 
saya berat hukumannya seharusnya kami diberi peringatan terlebih dulu bukannya langsung 
diberi hukuman seperti ini. Sedangkan persepsi ari berbeda dari ketiga temannya itu ari 
mengatakan bahwa sansi yang diberikan itu sudah hal yang wajar karena setiap tindakan yang 
kita lakukan pasti selalu ada resiko yang harus diterima. Karena pengurus dalam satu minggu 
sekali telah memperingatkan agar selalu mentaati peraturan yang telah ditentukan tanpa ada 
tawar menawar lagi untuk resiko dari setiap aturan. Oleh karena itu sanksi yang sedang saya 
jalani ini akan saya jadikan pengalaman yang paling berharga agar lebih mempertimbangkan 
resiko sebelum bertindak. 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode         : Wawancara 11 
Hari/Tgl    : Sabtu/21 April 2017 
Tempat     : Ponpes Anna’im Ajisoko Majenang 
Informan  : Pengurus Ponpes Rina 
Topik       : Kegiatan Sehari-hari 
 Saya datang kekantor ponpes dengan mengucapikan Assalamu’alaikum wr,wb. 
Kemudian ada satu pengurus yang menjawab walaikumsalam mbak, ada perlu apa mba?. Gini 
mbak saya mau bertemu ustadzah Fajar bisa?. O… bisa mbak, sebentar saya panggilkan dulu 
kebetulan pagi ini ustadzah Fajar sedang piket memasak didapur. Iya mbak saya tunggu. Tidak 
lama kemudian ustadzah Fajar datang dan menghampiri saya. Mari mbak silahkan masuk 
kekantor, mohon maaf kantor kami begini adanya. “Iya ustadzah gak apa-apa”. “ Bagaimana 
mbak ada yang bisa saya bantu?”. “Ada ustadzah, saya kan melakukan tugas akhir yaitu 
penelitian dipesantren sini, dan saya sudah meminta izin beliau Bapak Suram Musthofa dari 
beliau telah memberikan izin pada saya. Lha saya ingin meminta bantuan informasi dari ustadzah 
fajar guna karena ini menjadi kebutuhan dalam penelitian saya. “O iya mbak saya siap 
membantu, kan sudah menjadi kewajiban sesame muslim, ketika ada muslim yang lain yang 
membutuhkan bantuan kita, ketika kita mampu untuk membantu meringankannya maka harus 
dilakukan. bukankah begitun mbak?. “Hehe iya ustadzah terima kasih sebelum dan sesudahnya. 
Gini ustadzah metode yang seperti apa yang digunakan pengurus pesantren untuk mendidik 
karakter santri disini?. “Disini metode yang digunakan sih tidak banyak mbak, hanya pembiasaan 
yang seharusnya dilakukan oleh santri.  dan mengajak santri untuk membiasakan hal-hal yang 
yang baik itu ternyata tidaklah mudah, apalagi jika ada satu santri yang melanggar namun 
pengurus belum melakukan tindakan karena bukti yang belum kuat. Dan ketika ada satu santri 
yang lain tahu maka dia akan mengompori temanya yang lain dengan kata-kata: pengurus itu 
tidak adil dalam melakukan tindakan ketika ada santri yang melanggar. Padahal jika pengurus 
khususnya keamanan akan melakukan siding dengan santri yang melanggar tersebut, maka 
keamana harus mencari saksi mata yang dapat dijadikan bukti”. “terus cara apa yang diambil dari 
pengurus ketika ada santri yang seperti itu ustadzah?. “Pengurus memberikan pengertian pada 
santri tersebut mbak, dengan menggunakan kata-kata yang halus agar tidak menambah runyam 
keadaan. “O iya ustadzah,sementara itu dulu yang saya tanyakan, mohon maaf telah 
mengganggu waktunya saat ustadzah sedang melakukakn kegiatan. “Iya mbak gak apa-apa. 
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